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ABSTRAKSI 

 

Muhammad Rivai NS Kappu: 10210092. Skripsi: FRAMING DUGAAN 

KETERLIBATAN LUTFI HASAN ISHAQ DAN AHMAD FATHANAH SEBAGAI 

TERSANGKA KASUS SUAP IMPOR DAGING SAPI (Analisis Pemberitaan Sidang 

Kasus Suap Impor Daging Sapi pada SKH Kompas dan  Republika Edisi 18 Mei 2013). 

Luthfi Hasan Ishaaq dan Ahmad Fathanah menjadi saksi dalam sidang kasus suap impor 

daging sapi karena diduga terlibat dalam kasus tersebut. Akibatnya muncul reaksi dari 

berbagai masyarakat yang pro ataupun kontra. Dalam hal ini adalah media Kompas, sebagai 

media yang berskala nasional, dan Republika sebgai media yang bernafaskan Islam, tentu 

memiliki kebijakan tersendiri dalam melakukan pemberitaan. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui frame SKH Kompas dan Republika dalam memberitakan kasus seputar dugaan 

keterlibatan Luthfi Hasan Ishaaq dan Ahmad Fathanah dalam kasus suap pengurusan 

penambahan kuota impor daging sapi di Kementrian Pertanian. Penelitian ini bersifat 

deskriptif analisis yakni penelitian yang bertujuan mendeskripsikan frame pemberitaan SKH 

Kompas dan Republika dalam memberitakan kasus seputar dugaan keterlibatan Luthfi Hasan 

Ishaaq dan Ahmad Fathanah dalam kasus suap pengurusan penambahan kuota impor daging 

sapi. Analisis yang digunakan adalah model Zhongdang Pan dan Geral M. Kosicki. 
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BAB I                                                                                           

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul  

Untuk memperjelas dan menghindari kesalah pahaman dalam memahami 

penelitian yang berjudul “Framing Dugaan Keterlibatan Luthfi Hasan Ishaaq 

dan Ahmad Fathanah sebagai Tersangka Kasus Suap Impor Daging Sapi 

(Analisis Pemberitaan Sidang Kasus Suap Impor Daging Sapi pada SKH 

Kompas dan  Republika Edisi 18 Mei 2013)”, maka dipandang perlu adanya 

penegasan terhadap istilah-istilah yang ada dalam judul tersebut yaitu: 

1. Framing 

               Framing menurut Pan dan Kosicki didefinisikan sebagai proses membuat 

suatu pesan menjadi lebih menonjol, menempatkan informasi lebih daripada yang 

lain sehingga khalayak lebih tertuju pada pesan tersebut.
1
 Analisis Framing atau 

dikenal juga sebagai analisis bingkai adalah studi yang mendalam untuk 

pengkajian bagaimana isi teks media yang ditampilkan kepada khalayak.
2
 Dalam 

perspektif komunikasi, analisis framing dipakai untuk membedah cara-cara atau 

ideologi media saat mengkonstruksi fakta. Analisis ini mencermati strategi 

seleksi, penonjolan, dan pertautan fakta ke dalam berita agar lebih bermakna, 

lebih menarik, lebih berarti atau lebih diingat, untuk menggiring interpretasi 

khalayak sesuai perspektifnya. 

                                                           
1
 
 
Alex Sobur, Analisis Teks Media: Suatu Pengantar untuk Analisis  Wacana, Analisis 

Semiotik, dan Analisis  Framing, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2006), hlm. 62. 
2
 Eriyanto, Analisis Framing,: Konstruksi, Ideologi dan Politik Media, (Yogyakarta: 

LKiS, 2001), hlm. 127. 
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Framing akhirnya menentukan bagaimana realitas itu hadir di hadapan 

pembaca. Apa yang diketahui tentang realitas itu pada dasarnya tergantung 

bagaimana melakukan frame, atas peristiwa yang memberikan pemahaman dan 

pemaknaan tertentu atas suatu peristiwa. Secara sederhana analisis framing 

mencoba untuk membangun sebuah komunikasi bahasa, visual, pelaku, dan 

menyampaikannya kepada khalayak atau menginterpretasikan dan 

mengklasifikasikan informasi baru. Melalui analisis framing ini, kita mengetahui 

bagaimana pesan diartikan sehingga dapat diinterpretasikan secara efisien dalam 

hubungannya dengan ide penulis.  

 Jadi yang dimaksud framing dalam penelitian ini adalah bagaimana media 

Kompas dan Republika mengkonstruksi berita tentang kasus suap impor daging 

sapi oleh Luthfi Hasan Ishaq dan Achmad Fathanah sebagai tersangka dan 

bagaimana berita mempunyai realitas yang sama, namun dikemas secara berbeda 

sehingga menghasilkan berita yang secara radikal berbeda. 

2. Keterlibatan 

Keterlibatan Mantan Presiden PKS Luthfi Hasan Ishaaq bersama teman 

dekatnya, Ahmad Fathanah, masih dalam dugaan. Status terduga masih disandang 

hingga ditemukan bukti-bukti yang kuat dan saksi-saksi yang membuktikan 

keterlibatannya. Keterlibatan bukan dalam artian terlibat sebagai tersangka utama, 

melainkan Lutfi Hasan Ishaaq dan Ahmad Fathanah diduga sebagai penyambung 

tangan dari PT. Indoguna. 
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3. Kasus Suap 

Suap merupakan suatu bentuk kejahatan yang akan dapat merugikan 

pihak-pihak lain yang terkait. Kasus suap juga salah satu bentuk tindak pidana 

korupsi yang dilakukan oleh seorang atau badan usaha yang dapat merugikan 

negara. Sebagaimana dalam penelitian ini, tindak pidana yang dilakukan oleh 

pihak PT.Indoguna berupaya meminta tambahan kuota impor daging sapi kepada 

Kementrian Pertanian Suswono melalui Lutfi Hasan Ishaq dan Ahmad Fathanah. 

Ditinjau dari devenisi diatas, judul peneltian “Framing Dugaan 

Keterlibatan Luthfi Hasan Ishaaq & Ahmad Fathanah sebagai Tersangka 

Kasus Suap Impor Daging Sapi ( Analisis pemberitaan sidang kasus suap 

impor daging sapi pada SKH Kompas & Republika edisi 18 Mei 2013)”, 

menegaskan bahwa penelitian ini akan berupaya untuk melihat bagaimana 

kebijakan Surat Kabar Harian Kompas dan Republika membingkai berita seputar 

dugaan keterlibatan Luthfi Hasan Ishaaq dan Ahmad Fathanah dalam kasus suap 

penambahan kuota impor daging sapi melalui berita yang disampaikan kepada 

khalayak dengan menggunakan analisis framing model Zhondang Pan dan Gerald 

M. Kosicki.  

Berdasarkan penegasan terhadap istilah-istilah yang sudah dipaparkan di 

atas, maka yang dimaksud dengan judul “Framing Dugaan Keterlibatan Luthfi 

Hasan Ishaaq & Ahmad Fathanah sebagai Tersangka Kasus Suap Impor 

Daging Sapi ( Analisis pemberitaan sidang kasus suap impor daging sapi 

pada SKH Kompas & Republika edisi 18 Mei 2013)” adalah penelitian tentang 

bagaimana media  dalam membingkai seputar berita terutama berita kasus suap 
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impor daging sapi yang melibatkan Luthfi Hasan Ishaaq dan Ahmad Fathanah 

sebagai tersangka.  

B. Latar Belakang Masalah 

Media  massa berperan untuk memberikan informasi  kepada khalayaknya. 

Kebijakan redaksi media dan pertimbangan khalayak mempengaruhi   pemilihan 

informasi yang disajikannya. Hasilnya, media dapat mengkonstruksi berita 

berdasarkan realitas yang sama dengan perspektif yang berbeda. 

Penyampaian sebuah berita ternyata menyimpan subjektivitas penulis. 

Bagi masyarakat biasa, pesan dari sebuah berita akan dinilai apa adanya. Berita 

akan dipandang sebagai barang suci yang penuh dengan objektivitas. Namun, 

berbeda dengan kalangan tertentu yang memahami betul gerak pers. Mereka 

akan menilai lebih dalam terhadap pemberitaan, yaitu dalam setiap penulisan 

berita menyimpan ideologis/latar belakang seorang penulis. Seorang penulis 

pasti akan memasukkan ide-ide mereka dalam analisis terhadap data-data yang 

diperoleh di lapangan. Hal ini terlihat pada surat kabar harian Kompas dan 

Republika, dua media massa nasional di Indonesia dengan platform ideologi 

media yang berbeda.  

Kompas dan Republika menggunakan beragam pertimbangan dalam  

mengulas fakta, misalnya kasus suap impor daging sapi dengan keterlibatan 

Luthfi Hasan Ishaaq dan Ahmad Fatanah sebagai tersangka. Kedua media 

cenderung bias dengan ideologi media yang berbeda dalam menginterpretasikan, 

memaknai dan  membingkai fakta berdasarkan karakter ideologi media yang 

dimilikinya. Keduanya dalam mengkonstruksi pemberitaan tentang dugaan 
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keterlibatan Lutfi Hasan Ishaaq dan Ahmad Fathanah  sebagai tersangka dalam 

kasus suap impor daging sapi menggunakan frame yang berbeda. 

Kronologi peristiwa kasus suap daging impor sapi dimulai ketika mantan 

Presiden PKS Luthfi Hasan Ishaaq bersama dengan teman dekatnya Ahmad 

Fathanah, menjadi saksi di pengadilan tindak pidana korupsi atas tersangka kasus 

suap penambahan kuota impor daging sapi PT Indoguna, Arya Abdi Effendi dan 

Juard Effendi. Luthfi dan Fathanah menjadi saksi karena diduga terlibat dalam 

pengurusan penambahan kuota impor daging sapi. 

Asal mula keterlibatan sepasang kawan Luthfi dan Fathanah dalam kasus 

suap impor daging sapi dibeberkan dalam dakwaan jaksa Komisi Pemberantasan 

Korupsi (KPK) terhadap Arya dan Juard. Menurut Jaksa, Direktur PT Indoguna 

Maria Elizabeth Liman meminta bantuan Luthfi dan Fathanah karena frustasi 

dalam upayanya meminta tambahan kuota selalu ditolak Kementerian Pertanian.
3
 

Dalam kesaksian di persidangan, Fathanah membenarkan sejumlah data 

dan fakta yang sebelumnya telah ia kemukakan pada penyidik KPK lewat Berita 

Acara Pemeriksaan (BAP). Misalnya, soal uang Rp 1 milyar yang ia dapatkan dari 

PT Indoguna, percakapan dirinya dengan Luthfi Hasan Ishaaq, pertemuan di 

Medan dan tertangkapnya dia saat berduaan dengan Maharani Suciono di sebuah 

kamar hotel Le Meridien, Jakarta. 

Ahmad Fathanah mengaku menerima uang sebesar 1 Miliar dari PT 

Indoguna, namun uang tersebut tidak sampai ke Luthfi. Uang tersebut kata 

Fathanah hanya untuk dirinya sendiri dan untuk seminar, tidak ada kaitannya 

                                                           
3
 http://www.update-berita.com/2013/02/kronologi-terungkapnya-kasus-suap-impor.html. 
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dengan Luthfi. Fathanah juga mengaku dia bukanlah kader PKS, dia hanya 

seorang calo proyek. 

Di bawah ini cuplikan berita di Harian Kompas Edisi 18 Mei 2013 

dengan judul berita, Fathanah lapor “Fee” Rp. 40 M ke Luthfi, Mentan Bantah 

Pertemuan Kuota sebagai berikut: 

Ahmad Fathanah mengaku melaporkan komisi (fee) Rp. 5.000 per 

kilogram dari kuota 8.000 ton atau total senilai Rp 40 milyar kepada 

Luthfi Hasan Ishaaq yang saat itu Presiden Partai Keadilan Sejahtera. 

Luthfi mengaku ada pertemuan kuota 10.000 ton kepda Mentan, tetapi 

hal itu dilakukan agar meredam permintaan terus menerus dari Fathanah. 

“ Kalau saya bilang tidak bisa, AF (Fathanah) bisa menghentikan 

informasi yang ingi saya peroleh dari Elisabeth. Saya sudah janjikan 

kepada Mentan untuk memberikan informasi”, kata Luthfi.
4
 

Sedangkan cuplikan berita dari Harian Republika Edisi 18 Mei 2013 

dengan judul berita, Fathanah: Saya Calo Proyek, sebagai berikut:  

          Tersangka kasus dugaan suap pengaturan kuota impor daging sapi, 

Ahmad Fathanah, menyatakan dia memang calo proyek di Kantor 

Kementerian  Pertanian (Kementan) dan instansi lainnya. Ia mengaku 

kerap mendatangi kantor Kementerian untuk mendapat proyek. Setiap 

kali mencari proyek, Fathanah menegaskan, selalu diminta mengikuti 

prosedur seperti lelang dan membuat surat resmi. “ Semua bilang harus 

mengikuti lelang, dan saya mendapatkan proyek itu dari lelang “, kata 

orang dekat mantan Presiden PKS Luthfi Hasan Ishaaq itu, Jumat (17/5).
5
 

 

Persidangan kasus ini menjadi perhatian utama media massa. Media 

berharap,  Luthfi Hasan Ishaaq dan Ahmad Fathanah memberikan kesaksian yang 

mengejutkan dan akan dijadikan headline pada pemberitaannya, termasuk harian 

Kompas dan Republika. Setiap media, pasti akan berbeda ideologi dan tujuan 

dalam menyajikan informasi atau pemberitaan kepada publik karena media 

memiliki kepentingan masing-masing.  

                                                           
4
 Kompas, 18 Mei 2013, hlm. 1. 

5
 Republika, 18 Mei 2013, hlm. 1. 



7 
 

 
 

Tidak bisa dinafikan, selama ini ada semacam frame yang kuat bahwa 

berita surat kabar itu bersifat obyektif. Meskipun independen dan obyektif 

merupakan dua kata kunci yang menjadi kiblat setiap jurnalis, pada kenyataannya 

kita sering kali mendapatkan suguhan berita yang beraneka ragam dari sebuah 

kasus yang sama. Berangkat dari kasus yang sama, media tertentu memberitakan 

dengan cara menyeleksi isu tertentu, menonjolkan aspek dari isu tersebut, 

sedangkan media lain mengabaikan dan bahkan menghilangkan aspek tersebut. Ini 

semua membuktikan bahwa di balik independensi dan obyektivitas, media 

menyimpan bias dan keberpihakan.  

Seperti yang diketahui, Harian Kompas didirikan oleh Yayasan Katolik, 

namun secara ideologis, lebih bersifat nasionalis.  Sedangkan Republika didirikan 

oleh ICMI (Ikatan Cendekiawan Muslim Indonesia), yang secara terbuka 

mendefinisikan dirinya sebagai surat kabar Islam. Perbedaan ideologi itu 

memunculkan asumsi bahwa berita yang disampaikan oleh kedua harian tersebut 

sarat akan motif dan kepentingan ideologi tertentu. 

Penulis tertarik untuk mengkaji permasalahan itu dengan meneliti kedua 

media dengan platform  ideologi media yang berbeda. Kompas memiliki platform 

media yang cenderung nasionalis, sedangkan Republika ber-platform media 

cenderung islamis. Penelitian ini bertujuan untuk menjawab  pertanyaan  tentang  

bagaimana media Kompas dan Republika membingkai pemberitaan kasus suap 

daging impor dengan keterlibatan Luthfi Hasan Ishaaq dan Ahmad 

Fathanah sebagai tersangka.  
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C. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang tersebut, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah bagaimana SKH Kompas dan SKH Republika membingkai 

berita seputar dugaan keterlibatan Lutfi Hasan Ishaaq dan Ahmad Fathanah 

sebagai tersangka kasus suap impor daging sapi? 

D. Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui bagaimana SKH Kompas dan SKH Republika 

membingkai berita seputar keterlibatan Lutfi dan Ftahanah dalam kasus suap 

penambahan kuota impor daging sapi. 

E. Manfaat Penelitian 

1. Secara Teoritis 

a. Penelitian ini diharapkan bisa memperoleh gambaran yang jelas tentang 

kecendrungan media Kompas dan Republika dalam membingkai dan 

mengemas berita seputar keterlibatan Lutfi dan Fathanah dalam kasus 

suap penambahan kuota impor daging sapi. 

b. Penelitan ini diharapkan bisa menjadi tambahan referensi dalam kajian-

kajian tentang analisis framing yang telah lebih dahulu dilakukan oleh 

praktisi dan pengamat politik. 

2. Secara Praktis 

a. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi dalam         

menafsirkan makna tersirat pemberitaan seputar dugaan keterlibatan 

Lutfi dan Fathanah dalam kasus suap penambahan kuota impor daging 

sapi pada SKH Kompas dan Republika. 
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b. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan masukan positif kepada 

masyarakat agar tidak terjebak dalam kesalahan beropini terkait 

pemebritaan seputar dugaan keterlibatan Lutfi dan Fathanah dalam kasus 

suap penambahan kuota impor daging sapi karena ideologi media massa 

khususnya media cetak. 

F. Kajian Teori 

1. Tinjauan Tentang Media Massa 

  Konstruksi media adalah sumber utama pengetahuan, perilaku dan 

ideologi baik bagi kelompok elit maupun warga negara biasa. Media mencapai 

posisi itu dengan bekerja sama dengan kelompok elit lainnya, terutama politikus, 

kelompok profesional dan kalangan akademis. Sebahagian besar informasi yang 

dimiliki oleh kelompok minoritas mengenai kelompok lain berasal dari media 

massa hanya sedikit yang bersumber dari pengalaman atau percakapan mereka 

sehari-hari. Tidak jarang yang berkata: “Ini benar, akau membacanya di surat 

kabar kemarin”.
6
 

  Pemakaian bahasa dalam media sangat mempengaruhi isi berita, 

penggunaan bahasa tertentu akan menghasilkan makna tertentu. Pemilihan kata, 

angka, simbol dan cara penyajiannya akan menghasilkan realitas, tetapi juga 

berusaha menciptakan realitas itu sendiri.  

  Penulisan berita bukanlah proses individual mengingat berita adalah 

produk media yang tidak lepas dari proses kompleks organisasi media yang 

                                                           
6
 Salam Abadi, Berita Pelanggaran Partai Politik dalam Pemili 2004 pada Media Lokal 

(Studi Analisis Framing Terhadap Pelanggaran Partai Golkar, PDIP dan PAN dalam Pemilu 

2004 pada Surat Kabar Harian Kedaulatan Rakyat Periode Maret 2004), Skripsi Fakultas Ilmu 

Sosial dan Politik (Yogyakarta: Universitas Muhammadiyah Yogyakarta, 2005), hlm. 101-102.   
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idealnya seperti tercantum pada semua teori pers normatif, mengutamakan 

kepentingan khalayak lebih dahulu baru mengutamakan kepentingan lainnya. 

  Pada kenyataannya, didalam industri media bertarung dengan berbagai 

kepentingan. Gebner menggambarkan para komunikator massa dalam keadaan 

tertekan. Tekanan itu dirasakan dari berbagai kekuatan luar termasuk dalam klien 

(misalnya para pemasang iklan), penguasa (khususnya penguasa hukum dan 

politik), pakar institusi lain dan khalayak. Dilema paling mendasar, ialah antara 

kebebasan versus keterbatasan (kendala) dalam institusi yang ideologinya mutlak 

menialai tinggi orisinalitas dalam kebebasan tetapi latarbelakang organisasinya 

menuntut adanya hal lain.
7
 

  Menurut Ibnu Hamad, untuk membentuk opini publik media massa pada 

umumnya melakukan tiga kegiatan sekaligus. Pertama, menggunakan simbol-

simbol politik (languange of politik). Kedua, melaksanakan strategi pengemasan 

pesan (framing strategis). Ketiga, melaksanakan fungsi agenda media (agenda 

setting function).  

  Suatu peristiwa tidak selau dijadikan berita oleh media, ada proses seleksi 

untuk memilih suatu peristiwa menjadi sebuah berita. Berita berasal dari bahasa 

Sansekerta, yaitu Vrit yang dalam bahasa inggris disebut Write, arti sebenarnya 

adalah ada atau terjadi. Vrita dalam bahasa indonesia kemudian menjadi berita 

atau warta
8
.  

                                                           
7
 Rika, Pers, Negara, Kekuasaan dan Perempuan (Analisis Framing Pemberitaan 

Pemerkosaan Mei 1998 dalam Kompas dan Republika), Skripsi Fakultas Ilmu Sosial dan Politik, 

(Yogyakarta: UGM Yogyakarta, 2003), hlm. 13. 
8
 Totok Djuroto, Manajemen Penerbitan Pers, (Bandung: Rosdakarya, 2000), hlm. 4. 



11 
 

 
 

  Menurut William S. Moulsby, defenisi berita adalah suatu penuturan 

secara benar dan tidak memihak dari fakta-fakta yang mempunyai arti penting dan 

baru terjadi, yang dapat menarik perhatian para pembaca surat kabar yang memuat 

berita tersebut
9
. Idealnya berita bertujuan untuk menyebarluaskan realitas sosial 

kepada masyarakat, tetapi kenyataannya memang jauh dari realitas yang 

sebenarnya terjadi dalam kehidupan masyarakat. Berarti lebih merupakan hasil 

rekonstruksi tertulis dari realitas sosial
10

. Wartawan bisa jadi mempunyai konsepsi 

dan pandangan yang berbeda ketika melihat suatu peristiwa atau fakta dalam atri 

yang riil.
11

 

2. Proses Pembentukan dan Produksi Berita  

  Proses framing berkaitan erat dengan rutinitas dan konvensi profesional 

jurnalistik.
12

 Proses framing tidak dapat dipisahkan dari strategi pengolahan dan 

penyajian informasi dalam presentasi media, dengan kata lain proses framing 

merupakan bagian yang integral dari proses redaksional media massa. Dominasi 

sebuah frame dalam wacana berita bagaimanapun berkaitan dengan proses 

produksi berita yang melibatkan unsur-unsur redaksional: reporter, redaktur, dan 

lain-lain. Dalam konteks ini, awak media lazim menguraikan gagasannya, 

menggunakan gaya bahasanya sendiri, serta memparafrasekan dan membatasi 

pernyataan sumber berita. Di lain waktu, mereka juga menjabarkan frame 

                                                           
9
 Haris Sumandiria, Jurnalistik Indonesia Menulis Berita dan Feature, (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2005) hlm. 64. 
10

 Ana Nadlya Abrar, Prospek Berita Pemilu dalam Membentuk Memori Kolektif 

Khalayak, Jurnal Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, Volume 3, N0.1 (Yogyakarta: Fisipol UGM, Juli 

1999) hlm. 77. 
11

 M.Najib Azsca, Hegemoni Tentara, (Yogyakarta: LKiS, 1994), hlm. 16-17. 
12

 Agus Sudibyo, Poliik Media dan Pertarungan Wacana, (Yogyakarta: LKiS, 2001) 

hlm.220-221. 
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interpretatif mereka sendiri, serta retorika-retorika yang menyiratkan 

keberpihakan atau kecenderungan tertentu.
13

  

  Berita pada dasarnya terbentuk lewat proses aktif dari pembuat berita. 

Suatu peristiwa yang tidak beraturan, kompleks disederhanakan dan dibuat 

bermakna oleh pembuat berita (wartawan). Semua proses tersebut melibatkan 

proses lewat skema interpretasi dari pembuat berita.  

  Pekerjaan utama pembuat berita, dalam hal ini wartawan, adalah 

mengisahkan hasil reportasenya kepada khalayak. Dengan demikian, mereka 

selalu terlibat dengan usaha-usaha mengkonstruksikan realitas, yakni menyusun 

fakta yang dikumpulkannya ke dalam suatu bentuk laporan jurnalistik berupa 

berita (news), karangan khas (feature), atau dalam gabungan keduanya (news-

feature). Karena menceritakan pelbagai kejadian atau peristiwa itulah, maka tidak 

berlebihan bila dikatakan bahwa seluruh isi media adalah realitas yang telah 

dikonstruksikan (constructed reality). Laporan-laporan jurnalistik di media pada 

dasarnya tidak lebih dari hasil penyusunan realitas realitas dalam bentuk sebuah 

cerita.
14

  

  Proses pembentukan berita merupakan proses yang rumit dan banyak 

faktor yang berpotensi mempengaruhi. Oleh sebab itu, niscaya akan terjadi 

pertarungan dalam memaknai realitas dan presentasi media. Apa yang disajikan 

media, pada dasarnya adalah akumulasi dari pengaruh yang beragam. Pamela J. 

Shoemaker dan Stephen D. Reese, meringkas berbagai faktor yang mempengaruhi 

pengambilan keputusan dalam ruang pemberitaan.  

                                                           
13

 Ibid., hlm. 224. 
14

 Alex Sobur, Analisis Teks Media, hlm. 89. 
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  Pertama, faktor individual. Level individual melihat bagaimana pengaruh 

aspek-aspek personel dari pengelola media mempengaruhi pemberitaan yang akan 

ditampilkan kepada khalayak. Latar belakang individu seperti jenis kelamin, umur 

atau agama sedikit banyak akan mempengaruhi apa yang akan ditampilkan media. 

Aspek personel tersebut secara hipotetik mempengaruhi skema pemahaman 

pengelola media.  

  Kedua, level rutinitas media. Berhubungan dengan mekanisme dan proses 

penentuan berita. Setiap media umumnya mempunyai ukuran tersendiri tentang 

apa yang disebut berita, apa ciri-ciri berita yang baik atau kriteria kelayakan 

berita. Ukuran tersebut adalah rutinitas yang berlangsung tiap hari dan menjadi 

prosedur standar bagi pengelola media yang berada didalamnya.  

  Ketiga, level organisasi. Berhubungan dengan struktur organisasi yang 

secara hipotetik mempengaruhi pemberitaan pengelola media dan wartawan 

bukanlah orang tunggal yang berada dalam organisasi tersebut. Masing-masing 

organisasi media bisa jadi mempunyai kepentingan.  

  Keempat, level ekstra media. Faktor ini berhubungan dengan faktor 

lingkungan di luar media, antara lain sumber berita, sumber penghasilan media, 

pemerintah, lingkungan bisnis dan lain sebagainya. 

  Kelima, level ideologi. Ideologi disini diartikan sebagai kerangka berpikir 

atau kerangka referensi tertentu yang dipakai oleh individu untuk melihat realitas 

dan bagaimana mereka menghadapinya. Elemen ini bersifat abstrak, ia 

berhubungan dengan konsepsi atau posisi seseorang dalam menafsirkan realitas. 
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  Berita, dalam pandangan Fishman, bukanlah refleksi atau distorsi dari 

realitas yang seakan berada di luar sana. Titik perhatian tentu saja bukan apakah 

berita merefleksikan realitas. Tetapi berita adalah apa yang pembuat berita buat. 

Hal itu selaras dengan pendekatan pembentukan berita (creation of news). Dalam 

perspektif ini, peristiwa bukan diseleksi, melainkan sebaliknya, dibentuk 

(dikonstruksi).  

  Menurut Fishman, ada dua kecenderungan studi bagaimana proses 

produksi berita dilihat.
15

 Pandangan pertama sering disebut sebagai pandangan 

seleksi berita (selectivity of news). Dalam bentuknya yang umum, pandangan ini 

seringkali melahirkan teori seperti gatekeeper. Intinya, proses produksi berita 

adalah proses seleksi. Pandangan ini mengandaikan seolah-olah ada realitas yang 

benar-benar riil berada di luar diri wartawan. Realitas yang riil itulah yang akan 

diseleksi oleh wartawan untuk kemudian dibentuk dalam sebuah berita. 

   Pandangan kedua adalah pendekatan pembentukan berita (creation of 

news). Perspektif ini menganggap peristiwa ini bukan diseleksi, melainkan 

sebaliknya, dibentuk. Wartawanlah yang membentuk peristiwa: mana yang 

disebut berita dan mana yang tidak. Peristiwa dan realitas bukanlah diseleksi, 

melainkan dikreasi oleh wartawan. Titik perhatian terutama difokuskan dalam 

rutinitas dan nilai-nilai kerja wartawan yang memproduksi berita tertentu.  

  Tahap paling awal dari produksi berita adalah bagaimana wartawan 

mempersepsi peristiwa/fakta yang akan diliput. Wartawan menentukan batasan-

batasan mana yang dianggp berita dan mana yang tidak.  

                                                           
15

 Eriyanto, Analisis Framing: Konstruksi, Ideologi, dan Politik Media,  hlm. 68. 
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  Berita adalah hasil akhir dari proses kompleks dengan menyortir 

(memilah-milah) dan menentukan peristiwa dan tema-tema tertentu dalam satu 

kategori tertentu.
16

 Setiap hari ada jutaan fakta atau peristiwa di dunia ini dan 

semuanya potensial dapat menjadi berita. Peristiwa-peristiwa itu tidak serta merta 

menjadi berita karena batasan yang disediakan dan dihitung, mana berita dan 

mana bukan berita. Berita, karenanya, peristiwa yang ditentukan sebagai berita, 

bukan peristiwa itu sendiri.  

  Setiap peristiwa tidak lantas dapat disebut sebagai berita, tetapi ia harus 

dinilai terlebih dahulu apakah peristiwa tersebut memenuhi kriteria nilai berita. 

Nilai-nilai berita menentukan bukan hanya peristiwa apa saja yang akan 

diberitakan, melainkan juga bagaimana peristiwa tersebut dikemas. Nilai 

jurnalistik menentukan bagaimana peristiwa didefinisikan.  

  Ketika seorang wartawan mengatakan sebagai berita, peristiwa diseleksi 

menurut aturan-aturan tertentu. Hanya peristiwa yang mempunyai ukuran-ukuran 

tertentu saja yang layak dan bisa disebut berita. Ini merupakan prosedur pertama 

dari bagaimana dikonstruksi. Tidak semua aspek dari peristiwa juga dilaporkan, ia 

juga harus dinilai terlebih dahulu, bagian mana dari peristiwa yang mempunyai 

nlai berita tinggi –bagian itulah yang terus-menerus dilaporkan.
17

  

  Nilai berita yang dimaksud tersebut antara lain significant (penting). Yakni 

kejadian yang berkemungkinan mempengaruhi kehidupan orang banyak atau 

kejadian yang mempunyai akibat terhadap kehidupan pembaca. 

                                                           
16

 ibid., hlm. 102. 
17

 Ibid., hlm. 104. 
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   Magnitude (besaran) yaitu kejadian yang menyangkut angka-angka yang 

berarti bagi kehidupan orang banyak atau kejadian yang berakibat yang bisa 

dijumlahkan dalam angka yang menarik buat pembaca. Timeliness (waktu) yaitu 

kejadian yang menyangkut hal-hal baru terjadi atau baru diketemukan. Proximity 

(dekat) yakni kejadian yang dekat dengan pembaca. Kedekatan ini bisa bersifat 

geografis maupun emosional. Prominence (ketenaran) yaitu menyangkut hal-hal 

yang terkenal atau sangat dikenal oleh pembaca. Human Interest (manusiawi) 

adalah kejadian yang memberi sentuhan perasaan bagi pembaca, kejadian yang 

menyangkut bagi orang biasa dalam situasi luar biasa atau orang besar dalam 

situasi biasa.
18

 

3. Ideologi Media 

  Ada banyak pengertian ideologi. Dengan kata lain, ideologi dipergunakan 

dalam arti yang berbeda-beda. Dalam pengertian umum. Ideologi adalah pikiran 

yang terorganisir, yakni nilai, orientasi, dan kecendrungan yang saling melengkapi 

sehingga membentuk perspektif-perspektif ide yang diungkapkan melalui 

komunikasi dengan media teknologi dan komunikasi antarpribadi. 

  Ideologi merupakan konep sentral dalam analisis wacana yang bersifat 

kritis. Hal ini karena teks, percakapan dan lainnya adalah bentuk dari praktik 

ideologi atau pencerminan dari ideologi tertentu.
19

 

  James Lull berpendapat, ideologi merupakan ungkapan yang paling tepat 

untuk mendeskripsikan nilai dan agenda publik dari bangsa, kelompok agama, 

kandidat politik dan sebagainya. Sedang menurut Gramsci, ideologi lebih dari 

                                                           
18

 Mursito BM, Penulisan Jurnalistik; Konsep Teknik dan Teknik Penulisan Berita, 

(Surakarta, 1999), hlm. 38-39. 
19

 Eriyanto, Analisis Wacana: Pengantar Analisis Teks Media, hlm. 13. 
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sekadar sistem ide. Ia membedakan antara sitem yang berubah-ubah (arbitrary 

systems) dan ideologi organik yang bersifat historis (Historically organic 

ideologies). Ideologi, menurut Gramsci bukanlah fantasi perorangan, namun 

menjelma menjadi cara hidup kolektif masyarakat.  

  Dilain pihak, Ramlan Surbakti mengklasifikasikan ideologi ke dalam dua 

pengertian. Pertama, ideologi secara fungsional yakni sepereangkat gagasan 

tentang kebaikan bersama; atau tentang masyarakat dan negara yang dianggap 

paling baik. Kedua, ideologi secara struktural yakni sistem pembenaran, seperti 

gagasan dan formula politik atas setiap kebijakan dan tindakan yang duambil oleh 

penguasa. Istilah ideologi memang dapat diperhgunakan dalam banyak arti. 

Namun menurut Frans Magnis Suseno, pada hakikatnya semua arti itu dapat 

dikembalikan pada salah satu (kombinasi) dari tiga arti yaitu: (1) ideologi sebagai 

kesadaran palsu; (2) ideologi dalam arti netral; dan (3) ideologi dapat pula 

didefinisasikan sebagai keyakinan tidak ilmiyah.
20

 

  Kenyataan menunjukkan bahwa media (pers) bukan sesuatu yang murni 

objektif. Pers bukan alat potret mekanik yang mampu menampilkan dan 

menggambarkan suatu peristiwa dan kejadian dengan apa adanya. Keterbatasan 

teknik jurnalistik dan berbagai kepentingan manusia yang ada dibalik pers (media 

massa) menyebabkan pemotretan dan penggambaran yang dilakukan media 

mengalami reduksi, simplifikasi, dan interpetasi.
21

 

  Menurut Brian McNair, seperti dikutip Agus Sudibyo, dalam studi media 

ada tiga pendekatan untuk menjelaskan isi media. Pertama, pendekatan politik-

                                                           
20

 Alex Sobur, Analisis Teks Media,  hlm. 64-68. 
21

 Arifatul Choiri Fauzi, Kabar-kabar kekerasan dari Bali, (Yogyakarta: LKiS, 2007), 

hlm. 6. 
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ekonomi (the political-economy aproach). Pendekatan ini berpendapat bahwa isi 

media lebih ditentukan oleh kekuatan-kekuatan ekonomi dan politik diluar 

pengelolaan media. Kedua, pendekatan organisasi (organizational aproach). 

Dalam pendekatan ini, pengelola media dipandang sebagai pihak yang aktif dari 

proses pembentukan dan produksi berita. Ketiga, pendekatan kulturalis (cultural 

aproach). Pendekatan ini merupakan gabungan dari kedua pendekatan diatas.
22

 

  Sementara itu Daniel Hallin membuat ilustrasi dan gambaran menarik 

seperti yang terlihat dibawah, bagaimana berita kita tempatkan ke dalam bidang 

atau peta ideologi. Ia membagi dunia jurnalistik kedalam tiga bidang. Yaitu 

pertama, bidang penyimpangan (sphere of deviance), bidang kontroversi (sphere 

of legitimate controversy) dan bidang konsensus (sphere of consensus). Bidang-

bidang ini menjelaskan bagaimana peristiwa-peristiwa dipahami dan ditempatkan 

oleh wartawan dalam keseluruhan peta ideologis.
23

 

4. Framing Sebagai Konsep 

  Analisis Framing atau dikenal juga sebagai analisis bingkai adalah studi 

yang mendalam untuk pengkajian bagaimana isi teks media yang ditampilkan 

kepada khalayak.
24

 Analisis bingkai (frame analysis) adalah versi terbaru dari 

pendekatan analisis wacana, khususnya untuk menganalisis teks media. Gagasan 

tentang framing pertama kali dilontarkan oleh Beterson tahun 1955.
25

 Pada 

awalnya frame dimaknai sebagai struktur konseptual dan perangkat kepercayaan 

yang mengorganisir pandangan politik, kebijakan, dan wacana, serta yang 

                                                           
22

 Agus Sudibyo, Politik Media dan Pertarungan Wacana, hlm. 2-7. 
23

 Eriyanto, Analisis Wacana: Pengantar Analisis Teks Media, hlm. 127. 
24

 Eriyanto, Analisis  Framing, hlm.127. 
25

 Agus Sudibyo, Cintra Bung Karno, Analisis  Berita Pers Orde Baru (Yogyakarta, 

1999), hlm. 23. 
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menyediakan kategori-kategri standar untuk mengapresiasi realitas. Konsep ini 

kemudian dikembangkan lebih jauh oleh Goffman pada tahun 1974, yang 

mengandaikan frame sebgai kepingan-kepingan perilaku yang membimbing 

individu dalam membaca realitas.
26

 

  Sebagai sebuah konsep, framing sendiri bukanlah murni ilmu komunikasi, 

melainkan dipinjam dari ilmun kognitif (Psikologi). Dalam praktiknya, analisis 

framing juga membuka peluang bagi implementasi konsep-konsep sosiologis, 

politik dan kultural untuk menganalisa fenomena komunikasi, sehingga suatu 

fenomena dapat diapresiasi dan dianalisis berdasarkan konteks sosiologi, politis 

dan kultural yang melingkupinya. Dalam persfektif komunikasi, analisis framing 

dipakai untuk membeda cara-cara atau ideologi media saat mengkonstruksi fakta. 

  Framing adalah pendekatan untuk melihat bagaimana realitas itu dibentuk 

dan dikonstruksikan oleh media. Proses pembentukan dan konstruksi realitas itu, 

hasil akhirnya adalah adanya bagian tertentu dari realitas yang lebih menonjol dan 

lebih mudah dikenal. Akibatnya, khalayak lebih mudah mengingat aspek-aspek 

tertentu yang disajikan secara menonjol oleh media. Aspek-aspek yang tidak 

disajikan secara menonjol menjadi terlupakan dan tidak diperhatikan oleh 

khalayak. 

  Framing mempunyai dua aspek penting. Petama, memilih fakta atau 

relaitas. Proses memilih fakta ini didasarkan pada asumsi. Wartawan tidaklah 

mungkin melihat peristiwa tanpa perspektif tertentu. Dalam melihat fakta, 

terkandung dua kemungkinan: apa yang dipilih (include) dan apa yang dibuang 

                                                           
26

 Agus Sudibyo, Politik Media dan Pertarungan Wacana, hlm. 219. 
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(exclude). Penekanan aspek tertentu itu dilakukan dengan memilih angle tertentu 

dan melupakan faktor yang lain, memberikan aspek tertentu, dan melupakan 

aspek yang lainnya. Akibatnya, pemahaman atau konstruksi atas suatu peristiwa 

bisa jadi berbeda antara satu media dengan media yang lainnya. 

  Kedua, menuliskan fakta. Proses ini berhubungan dengan bagaimana fakta 

yang dipilih itu disajikan kepada khalayak. Gagasan itu diungkapkan dengan kata, 

kalimat dan proposisi, dengan bantuan aksentuasi foto dan gambar serta element 

grafis lainnya. Bagaimana fakta yang sudah dipilih tersebut ditekankan dengan 

pemakaian perangkat tertentu.  

G. Kerangka Pemikiran 

Kerangka pemikiran dalam peneltian ini tergambar dalam bagan sebagai 

berikut: 

 

Gambar 1 

Bagan Kerangka Fikir 

 

Suatu berita atau informasi akan lebih efektif jika disampaikan kepada 

khalayak melalui suatu media. Salah satunya melaui media cetak yaitu koran. 

Penyampain suatu berita oleh media tidak hanya sekedar penyampaian informasi 

semata, melainkan media dalam penyampainnya memiliki kepentingan dan makna 



21 
 

 
 

yang dibentuk dalam pemberitaannya. Pemberitaan oleh media dalam perspektif 

komunikasi disebut sebagi frame atau pembingkaian. Frame atau pembingkaian 

dalam perkembangannya, membuat para pakar ilmu komunikasi membuat suatu 

perangkat untuk mengungkap frame atau pembingkain yang bentuk oleh media 

dalam pemberitaannya, yang disebut sebagai analisis framing. Analisis framing 

digunakan untuk mengungkap makna tersirat yang dibentuk oleh media dalam 

pemberitaannya. 

H. Telaah Pustaka 

Untuk mendukung penyususnan penelitian ini, penulis menggunakan 

beberapa karya penelitian terdahulu sebagai bahan acuan diantaranaya: 

Pertama, Framing Pemberitaan Tentang Persidangan Agelina Sondakh 

Sebagai Saksi Dalam Kasus Suap Wisma Atlit (Analisis freming pemberitaan 

tentang persidangan Angelona Sondakh sebagai saksi dalam kasus suap wisma 

atlet di SKH Kedaulatan Rakyat), oleh Noni Febrina tahun 2012.
27

 

Pada penelitiannya menjelaskan bagaimana Surat Kabar Harian 

Kedaulatan Rakayat dalam membingkai pemberitaan seputar persidangan 

Angelona Sondakh sebagai saksi dalam kasus suap wisma atlet. Dari hasil 

penelitian dapat diketahui bahwa SKH Kedaulatan Rakyat berkecenderungan 

mendukung sikap dari KPK untuk mengungkapkan dan menuntaskan kasus 

korupsi ini. 
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 Nono Febriana, Framing Pemberitaan Tentang Persidangan Agelina Sondakh Sebagai 

Saksi Dalam Kasus Suap Wisma Atlit (Analisis freming pemberitaan tentang persidangan 

Angelona Sondakh sebagai saksi dalam kasus suap wisma atlet di SKH Kedaulatan Rakyat) 

Skripsi Prodi  Ilmu  Komunikasi, (Yogyakarta: UPN Veteran, 2012). 
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  Frame dari Kedaulatan Rakyat itu sendiri yaitu kesaksian Angelina 

Sondakh merupakan kebohongan di mata masyarakat untuk melindungi sosok 

“Ketua Besar” dan kasus korupsi ini dilakukan secara sistematis. Kedaulatan 

Rakyat lebih mengandalkan paparan dari narasumber yang terkait dalam 

penuntasan kasus korupsi ini. Namun, dalam pemberitaannya, Kedaulatan 

Rakyat cenderung bersikap datar, kurang berani melakukan kritikan yang tajam. 

Model yang diguanakan dalam penelitian ini sama dengan yang akan 

peneliti gunakan yakni analisis framing Zhong Dhang Pan dan Gerald M. 

Kosicki, namun yang membedakan adalah kasus yang diteliti dan media massa 

yang menjadi subyek penelitian. 

Kedua, penelitian dengan judul Bingkai  Berita  Kasus  Dugaan  Korupsi  

Aliran  Dana Bantuan  Li kuiditas  Bank  Indonesia pada  detik.com   dan  T empo  

Interaktif, oleh Dewi  Novianti, Prodi  Ilmu  Komunikasi  FISIP  UPN  “ Veteran”  

Yogyakarta  Tahun  2010. 

  Kasus  korupsi  menarik  untuk  diteliti  adalah  adanya  dugaan  korupsi  

pada  aliran  dana  Bantuan Likuiditas  Bank  Indonesia  (BLBI). Kasus  ini  

melibatkan  dua  obligor  sebagai  tersangka  yakni Anthony Salim  dan  Sjamsul  

Nursalim.  Sebagai  anti klimaks  dari  kasus  ini,  kedua  tersangka  akhirnya  

dibebaskan dengan  alasan  tidak  terbukti  melakukan  tindak  pidana  korupsi  

dan  utang  kedua tersangka  kepada pemerintah  dianggap  sudah  lunas.
28

  

 Metode  dalam  penelitian  ini  adalah  analisis  framing  model Pan dan 

Kosicki yaitu  menganalisis bagaimana  dua  media  online  yakni  Detikcom  dan  
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 Dewi  Novianti, Bingkai  Berita  Kasus  Dugaan  Korupsi  Aliran  Dana Bantuan  Li 

kuiditas  Bank  Indonesia  pada  detik.com   dan  T empo  Interaktif, Skripsi Prodi  Ilmu  

Komunikasi, (Yogyakarta: UPN Veteran, 2010). 
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Tempo  Interaktif  mengkonstruksikan  pesan  melalui berita  yang  disajikan 

terkait  kasus di atas.  Bingkai (Frame)  yang  dikonstruksi  oleh kedua media 

cenderung  negatif . Hal  ini  bisa  dilihat  dari  elemen  sintaksis,  tematik,  detil ,  

maksud,  bentuk  kali mat, retoris /stilistik,  leksikon,  metafora.  Judul-judul  yang  

diambil  oleh  kedua  media  ini  juga  bersifat  lugas, seperti Banyak  Mantan  

Pejabat  Diperiksa,  Kasus  BLBI  Ada  Kemajuan,   Tak  Ada  Perpanjangan  

Waktu Lagi  Bagi  Penyelidikan  BLBI, Kejaksaan  Hentikan  Penyelidikan  

BLBI,  dan  sebagainya.  

 Kedua  media tersebut  berusaha  memaparkan  secara  fair  coverage  

dari  narasumber  yang  disajikan  namun  cenderung menyudutkan  hasil  

keputusan  Kejagung  Pusat  bahwa  kedua  tersangka  dinyatakan  tidak  bersalah  

karena tidak  terbukti  melakukan  korupsi.  Kedua  media  ini  cenderung  

mendelegitimasi  kekuasaan. 

Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Eka Wenats Wuryanta yang 

berjudul “Ideologi, Milierisme, dan Media Massa: Representasi Legitimasi, dan 

Delegitimasi Ideologi (studi analisis wacana kritis media massa  dalam situasi  di 

Indonesia terutama pada harian angkatan bersenjata dan berita Yudha periode 

tahun 1965-1968)”. Penelitian ini bertujuan untuk mencari pemahaman yang utuh 

dan penjelasan yang relative lengkap mengenai hubungan antara media massa, 

ideologi dan militerisme di Indonesia, belum banyak ditemukan penelitian yang 
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secara intensif menyoroti hal tersebut. Apalagi penelitian yang langsung masuk 

dalam dinamika pers militer tahun 1960-an,hal tersebut masih jarang dilakukan.
29

  

Metode penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif 

menggunakan metode framing dan analisis wacana kritis. Kesimpulan penelitian 

ini adalah surat kabar Angkatan Bersejata dan Berta Yudha tahun 1965-1968 

adalah contoh paling jelas dari penerapan Ideological State Apparatus (media dan 

sekolah) dan Refresif State Apparatus (militer). Dalam kadar tertentu, kedua 

media massa tersebut mempresentasikan realitas yang membawa pada kesadaran 

palsu. Masalahnya adalah kesadaran palsu tersebut menjadi konsensus sosial yang 

secara kolekif disetujui oleh masyarakat. 

Persekongkolan media massa dengan faksi militer membuahkan spiral 

rangkaian kekuasaan yang mampu mengendalikan emosi bahkan hysteria massa, 

terutama dalam konteks masyarakat Indonesia dalam kurun waktu dan situasi 

tertentu. 

 Argumentasi diatas sudah bisa memberikan peneguhan bahwa media 

massa mampu menjadi sarana penyebaran dan hegemonisasi ideology. Ini berarti 

media massa merupakan garda paling depan alat ideologi Negara atau alat refresif 

ideology. Padahal disisi lain,media massa diharapkan menjadi alat kritik dan 

pengawasan sosial masyarakat terhadap negara. Sekali lagi diteguhkan bahwa 

media massa merupakan alat yang tidak bebas nilai. Dengan kata lain,bahwa 

media massa harus menajdi pilar keempat demokrasi tidak sepenuhnya bisa begitu 
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 Eka Wenats Wuryanta, Ideologi, Militerisme, dan Media Massa: Representasi 

Legitimasi dan Delegitimasi Ideologi (Studi Analisis Wacana Kritis di Indonesia terutama pada 

harian angkatan bersenjata dan berita Yudha periode tahun 1965-1968) 

(http://ekawenats.blogspot.com).  
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saja diakomodir oleh media massa Memang dalam kondisi normal, media massa 

diperlukan untuk proses demokratisasi. 

I. Metodologi Penelitian 

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Jenis penelitian dalam penelitian ini adalah analisis isi kritis dengan 

pendekatan kualitatif. Peneliti akan menganalisis pemberitaan Surat Kabar Harian 

Kompas dan Republika tentang sidang kasus suap penambahan kuota impor 

daging sapi, dalam hal ini adalah dugaan keterlibatan Lutfi Hasan Ishaaq dan 

Ahmad Fathanah sebagai tersangka pada kasus tersebut. Peneliti akan 

menyimpulkan hasil temuan dari analisis tersebut.  

2. Sumber Data 

Dalam penelitian ini ada dua jenis sumber data yang digunakan yakni data 

primer dan data sekunder. Sumber data ini digunakan untuk mengumpulkan data-

data yang berkaitan dengan penelitian. Sumber data primer dalam penelitian 

adalah dokumen ataun arsip dalam hal ini adalah surat kabar harian Kompas dan 

harian Republika. Sedangkan data sekunder dalam penelitian ini adalah dapat 

berwujud buku-buku referensi, koran, laporan/jurnal yang relevan dengan obyek 

kajian, sumber berita lain dari berbagai media dan internet. 

3. Teknik Cuplikan (Sampling) 

Dalam penelitian ini akan digunakan teknik cuplikan waktu. Dimana 

teknik ini digunakan untuk memilih cuplikan waktu edisi pemberitaan Harian 

Kompas dan Republika yang dianggap tepat dalam mengumpulkan data. 

Dikarenakan pemberitaan kasus suap impor daging sapi yang melibatkan Luthfi 
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Hasan Ishaaq dan Ahmad Fathanah begitu banyak dan diberitakan berulangkali 

berdasarkan perkembangan kasus, sehingga peneliti memilih beberapa sampel 

berita yang terdapat di Harian Kompas dan Republika hanya pada 1 edisi yaitu 

edisi 18 Mei 2013. 

 Teknik cuplikan waktu dalam penelitian kualitatif dimaksudkan untuk 

pengambilan sampel yang berkaitan dengan cuplikan waktu yang dipilih dan 

dipandang tepat untuk pengumpulan informasi atau data yang sesuai dengan 

permasalahan yang akan dikaji. 

4. Metode Pengumpulan Data  

Peneliti melakukan pengumpulan data dengan cara melakukan kliping 

berita-berita pada SKH Kompas dan Republika. Klipping tersebut kemudian 

dianalisis oleh penulis dengan menggunakan metode analisis framing, dengan 

model Pan Dan Kosicki.  

Sebagai data pendukung, peneliti akan mencari data tentang subyek 

penelitian ini yaitu melalui dokumen masing-masing SKH Kompas dan 

Republika. Dan untuk pelengkap pada penulisan laporan penelitian, peneliti 

mengumpulkan data dengan metode kepustakaan. 

4. Subyek dan Obyek Penelitian 

           Penelitian ini mengambil subyek 2 platform media nasional di Indonesia 

yaitu Kompas dan Republika. Unit observasinya adalah  headline  item 

pemberitaan bias ideologi media yang diterbitkan dan disiarkan media dengan 

perincian sebagai berikut: 

a. Harian Kompas Edisi 18 Mei 2013 dengan judul berita : 
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     1).  Fathanah  Lapor “ Fee “ Rp. 40 M ke Luthfi.   

     2). Debat Daging di Kamar Luthfi. 

b.  Harian Republika  Edisi 18 Mei dengan judul berita: 

 1). Fatanah: Saya Calo Proyek. 

 2). Uang Suap Daging untuk Seminar. 

5. Validitas dan Reliabilitas Data 

a. Validitas Data  

Validitas data adalah suatu ukuran yang menunjukan tingkat-tingkat 

kevalidan atau kesahihan suatu instrumen. Sebuah instrumen dikatakan valid 

apabila mampu mengukur apa yang diinginkan dan mampu mengungkap data dari 

variabel yang diteliti secara tepat
30

. Untuk memperoleh instrumen yang valid, 

maka peneliti memeriksa keabsaahan melaui:  

1) Triangulasi 

Teknik pengembangan validitas data yang biasa digunakan dalam 

penelitian kualitatif yakni teknik trianggulasi yang dikembangkan. Teknik 

trianggulasi ada empat macam seperti trianggulasi teori, trianggulasi 

metode, trianggulasi peneliti dan trianggulasi sumber. Namun dalam 

penelitian ini hanya menggunakan teknik trianggulasi teori, dimana dengan 

teknik trianggulasi teori ini peneliti menggunakan perspektif lebih dari satu 

teori pembahasan yang akan dikaji. 

2) Kecukupan Referensi 
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 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: PT. Rineka 

Cipta, 1998), hlm. 160. 
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Peneliti melihat tingkat validitas data dari cukupnya referensi atau 

literatur yang menjadi rujukan dalam penelitian ini. 

b. Reliabilitas Data 

Reliabilitas berkenaan dengan derajat konsistensi dan stabilitas data atau 

temuan. Pemeriksaan keabsahan data didasarkan atas kriteria tertentu. kriteria  itu 

terdiri atas derajat kepercayaan (kredibilitas), keteralihan, kebergantungan, dan 

kepastian. Masing-masing kriteria tersebut menggunakan teknik pengujian 

sendiri-sendiri
31

. Kriteria derajat kepercayaan  dalam penelitian ini dilakukan 

dengan teknik analisis kritis, triangulasi, pengumpulan referensi dan dokumentasi. 

5. Metode Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 

metode analisis framing. Model analisis penelitian yang digunakan ialah model 

Zhongdang Pan dan Gerald M. Kosicki. Dalam model ini struktur dan perangkat 

analisisnya relatif lengkap sehingga memungkinkan peneliti melakukan analisis 

secara mendetail. Kelengkapan itu tampak dari perangkat framing yang 

digunakan antara lain sebagai berikut:
32

 

a. Struktur Sintaksis, yang berhubungan dengan lead yang dipakai, latar, 

headline dan sumber kutipan yang memberi petunjuk. Elemen-elemen struktur 

ini meliputi: 

1).  Headline, aspek yang dimiliki tingkat penonjolan paling tinggi yang 

menunjukkan kecenderungan suatu berita. Headline mempengaruhi 
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http://hsulistianingrum.blogspot.com/2012/05/validitas-dan-reliabilitas-dalam.html, diakses 

tanggal  4 Februari 2014. 
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 Eriyanto, Analisis Teks Media, hlm. 257-266. 
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bagaimana kisah itu dimengerti dan dibuat untuk kemudian digunakan 

dalam  membuat pengertian isu atau peristiwa. 

2). Lead, memberikan sudut pandang dari berita yang menunjukkan 

perspektif tertentu dari peristiwa yang diberitakan. 

3). Latar, adalah bagian berita yang dapat mempengaruhi arti kata yang ingin 

ditampilkan. Latar belakang yang ditulis akan menentukan ke arah mana 

pandangan khalayak hendak dibawa. 

4). Pengutipan sumber, dimaksudkan untuk membangun objektifitas. Prinsip 

keseimbangan dan tidak memihak. Untuk menekankan bahwa apa yang 

ditulis oleh wartawan bukan pendapat wartawan semata tetapi pendapat 

dari orang yang mepunyai prioritas tertentu. 

b. Struktur Skrip, berhubungan dengan bagaimana wartawan mengisahkan atau 

menceritakan peristiwa ke dalam bentuk berita. Bentuk umum dalam struktur 

skrip ini adalah pola 5W+1H (who, what, when, where, why dan how). 

Penonjolan unsur-unsur tertentu dari kelengkapan berita inilah yang akan 

memberi makna lain pada suatu berita. Skrip adalah salah satu strategi wartawan 

dalam mengkonstruksi berita, bagaimana suatu peristiwa dipahami melalui cara 

tertentu dengan menyusun bagian-bagian dengan urutan tertentu. 

c. Struktur Tematik, berhubungan dengan bagaimana wartawan mengungkapkan 

pandangannya atas peristiwa dengan menggunakan elemen-elemen wacana di 

bawah ini : 

1). Detail, berhubungan dengan kontrol informasi yang ditampilkan seorang 

komunikator. Detail yang dianggap menguntungkan akan diuraikan 
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secara berlebihan, panjang dan lengkap bahkan kalau perlu dengan data-

data pendukung untuk mempengaruhi pandangan khalayak berpihak pada 

detail yang disampaikan. 

2). Maksud, hampir sama dengan detail. Data disajikan secara jelas dengan 

kata-kata eksplisit, tegas dan menunjuk ke fakta. 

3). Nominalisasi, berkaitan dengan komunikator, yang memandang objek 

sebagai suatu yang tunggal dan berdiri sendiri atau berkelompok. Dapat 

memberikan sugesti kepada khalayak mengenai adanya generalisasi. 

4). Koherensi, yaitu menyangkut pertalian atau jalinan antar kata, proposisi, 

atau kalimat. Dua buah kalimat yang menggambarkan fakta berbeda 

dihubungkan dengan menggunakan koherensi.  

Fakta yang tidak berhubungan sekalipun dapat menjadi 

berhubungan ketika seorang wartawan menghubungkannya. Ada tiga 

macam koherensi. Pertama, koherensi sebab akibat, yang memandang 

proposisi atau kalimat satu sebagai akibat atau sebab dari kalimat yang 

lain. Biasanya dihubungkan dengan kata hubung „sebab‟ atau „karena‟. 

Kedua koherensi penjelas, yang memandang proposisi atau kalimat satu 

sebagai penjelas kalimat lain. Biasanya dihubungkan dengan kata hubung 

„dan‟ atau „lalu‟. Ketiga, koherensi pembeda, yang memandang proposisi 

atau kalimat satu sebagai lawan atau kebalikan dari kalimat lain. 

Biasanya dihubungkan dengan kata penghubung „dibandingkan‟ atau 

„sedangkan‟. 

5). Kata ganti, yaitu menunjukan posisi seseorang dalam suatu wacana. 
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Bertujuan untuk memanipulasi dengan menciptakan imajinasi. 

6). Bentuk kalimat, yaitu hal yang berhubungan denga cara berpikirlogis 

yaitu prinsip kausalitas. Prinsip kausalitas dalam bahasa bisa dilihat dari 

posisisubjek dan predikat. 

d. Struktur Retoris, berhubungan dengan bagaimana wartawan menekankan arti 

tertentu ke dalam berita. Struktur retoris dari wacana berita menggambarkan 

pilihan gaya atau kata yang dipilih oleh wartawan. Elemen struktur retoris yang 

digunakan adalah: 

1). Leksikon: Merupakan pemilihan atau pemakaian kata-kata tertentu untuk 

menggambarkan peristiwa. Pilihan ini tidak dilakukan secara kebetulan, 

tetapi secara ideologis untuk menunjukan pemaknaan seseorang terhadap 

fakta. 

2). Metafora: Merupakan kiasan yang mempunyai persamaan sifat dengan 

benda atau hal yang bisa dinyatakan dengan kata atau frase untuk 

mendukung dan menekankan pesan utama yang akan disampaikan. 

3). Grafis: Diwujudkan dalam bentuk variasi huruf (ukuran, warna, dan 

efek), caption, grafik, gambar, tabel, foto, dan data lainnya. Termasuk 

juga penempatan dan ukuran judul (dalam kolom). Elemen grafis 

memberikan efek kognitif dan menunjukkan apakah suatu informasi itu 

dianggap penting dan menarik sehingga harus difokuskan. 
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Tabel 1                                                                                                              

Perangkat Framing Model Zhongdang Pan dan Geral M. Kosicki 

Struktur Perangkat Framing Unit yang diamati 

Sintaksis 
Cara Wartawan 

menyusun fakta 

1.Skema Judul, Lead, 

Informasi, Kutipan 

Sumber, Pernyataan, 

Penutup 

Skrip 
Cara wartawan 

mengisahkan fakta 

2.Kelengkapan berita 

5W+1H 

Tematik 
Cara wartawan menulis 

fakta 

3.Detail 

4.Koherensi 

5.Maksud  Kalimat 

6.Kata Ganti 

Paragraf, proposisi, 

kalimat, hubungan 

antar kalimat 

Retoris 
Cara Wartawan 

menekankan fakta 

7.Leksikon 

8.Grafis 

9.Metafora 

Kata, ungkapan, 

gambar/ foto, grafik 

                    Sumber: Eriyanto, Analisis framing : Konstruksi, Ideologi, dan 

Politik Media. Yogyakarta: LKis, 2000, hlm. 256. 

 

J. Sistematika Pembahasan  

BAB  I: Pendahuluan berisi Latar Belakang, Penegasan Judul, Rumusan 

Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, Telaah Pustaka, 

Kerangka Teori, Metode Penelitian, dan Kerangka Penulisan. 
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BAB  III :     LUTHFI HASAN ISHAAQ DAN AHMAD FATHANAH DALAM 

FRAME PEMBERITAAN KOMPAS DAN REPUBLIKA. 

A. Kronologi Keterlibatan Luthfi Hasan Ishaaq dan Ahmad Fathanah 

dalam Kasus Suap Impor Daging Sapi. 

B.  Frame Pemberitaan Kompas 

C. Frame Pemberitaan Republika 

D. Kecenderungan Kompas dan Republika dalam Memberitakan 

Sidang Kasus Suap Impor Daging Sapi 

BAB  IV :  PENUTUP 

A. Kesimpulan 
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omponen terpenting dalam dakwah, sehingga komunikasi dakwah bisa 
terlaksana sebagai mana mDestinya, sehingga mendapatkan hasil yang di 
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ingginkan. 
 
I. PEMBAHASAN 
A. Pengertian Komunikasi 
Secara etimologi komunikasi, kata “komunikasi” berasal dari bahasa Latin 
communicare, berarti berpatisipasi atau memberitahukan. Kata communis 
berarti milik bersama atau berlaku di mana-mana, sehingga communis 
opinio berarti pendapat umum atau pendapat mayoritas. Komunikasi 
merupakan proses penyampaian sebuah pesan terhadap individu atau 
kelompok secara beraturan dan dapat disampaikan secara lengkap dan 
terinci sehingga membuat orang menerima pesan dapat mengerti apa 
yang ingin disampaikan oleh penggirim pesan tersebut. 
Menurut Edward Depart definisi komunikasi adalah proses penyampaian 
gagasan. Harapan, dan pesan yang disampaikan melalui lambang 
tertentu, mengandung arti, dilakukan oleh penyampai pesan ditujukan 
kepada penerima pesan. Sedangkan CharlesDDD H. Cooley pengertian 
komunikasi adalah mekanisme yang mengadakan hubungan antara 
manusia dan yang mengembangkan semua lambang dari pikiran-pikiran 
bersama dengan arti yang menyertainya dan melalui keleluasaan serta 
menyediakan tepat pada waktunya.  
Komunikasi merupakan salah satu cara memulai suatu hubungan secara 
personal maupun secara berkelompok, didalam komunikasi ada 
komunikasi secara langsung maupun secara tidak langsung, secara 
langsung face to face yang artinya dimana satu orang bertemu secara 
langsung dengan orang lain, sedangkan secara tidak langsung 
komunikasi dapat dilakukan melalui media telekomunikasi seperti surat, 
handphone dan sebagainya. 
Menurut Laswell definisi komunikasi adalah: “siapa” mengatakan “apa” 
“saluran apa” kepada “siapa” dengan “efek apa”(who says what in which 
channel to whom with what effect).  
Didalam komunikasi terdapat beberapa unsur pokok dalam komunikasi 
antara lain sebagai berikut; 
a. Komunikator, yaitu orang yang menyampaikan pesan, pikiran, 
perasaan.  
b. Komunikan, yaitu orang atau sekelompok orang yang dikirimi pesan. 
c. Pesan, yaitu sesuatu yang disampaikan oleh komunikator. 
d. Media, yaitu cara pesan disampaikan. 
e. Efek, yaitu perubahan yang diharapkan terjadi pada komunikan. 
Berdasarkan penjelasan-penjelasan di atas bisa di simpulkan bahwasanya 
hambatan komunikasi adalah segala sesuatu yang menjadi penghalang 
atau penghambat penerimaan pesan, serta sumber-sumber dalam 
pengiriman pesan. 
B. Pengertian Dakwah 
Sebelum menguraikan lebih lanjut tentang dakwah, kiranya perlu sekali 
untuk mengetahui pengertian dakwah, baik secara etimologis maupun 
secara terminologis. Selain itu juga akan penulis uraikan mengenai kata-
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kata dalam al-Qur’an yang pengertiannya sama dengan dakwah. Kata 
dakwah berasal dari bahasa arab, dalam bentuk masdar dari lapadz (( دَعَا– 
  .yang artinya ajakan, seruan, panggilan dan undanganدَعْوَةُ  –يَدْعُوْ 
Untuk memberi pengertian dakwah secara terminologis, ada beberapa 
pendapat para ahli yang perlu dikemukakan di sini, diantaranya:  
Menurut Syamsuri Siddiq Dakwah adalah segala usaha dan kegiatan yang 
disengaja dan berencana dalam ujud sikap, ucap dan perbuatan yang 
mengandung ajakan dan seruan, baik langsung atau tidak langsung di-
tujukan kepada orang perorangan, masyarakat, maupun golongan supaya 
tergugah jiwanya, terpanggil hatinya kepada ajaran Islam untuk 
selanjutnya mempelajari dan menghayati serta mengamalkannya dalam 
kehidupan sehari hari. 
Syeh Ali Mahpudz memberikan pengertian dakwah sebagai berikut 
Mendorong manusia agar memperbuat kebaikan dan menuruti petunjuk, 
menyuruh mereka untuk berbuat kebaikan dan melarang mereka dari 
perbuatan mungkar, agar mereka mendapat kebahagiaan di dunia dan di 
akhirat. 
Thoha Yahya Omar memberikan pengertian dakwah menurut Islam ialah 
mengajak manusia dengan cara bijaksana kepada jalan yang benar 
sesuai dengan perintah Tuhan, untuk kemaslahatan dan kebahagiaan 
mereka di dunia dan akhirat. 
Dari definisi-definisi di atas dapat ditarik kesimpulan, bahwa pengertian 
dakwah secara terminologis adalah: segenap usaha manusia muslim yang 
dilakukan dengan sengaja dan berencana, baik melalui lisan, tulisan dan 
tulisan untuk merubah suatu kondisi kepada kondisi yang lebih baik untuk 
memperoleh kebahagiaan di dunia dan di akhirat. 
C. Komponen-komponen Dakwah 
Kegiatan dakwah bukan kegiatan yang baru, tetapi kegiatan yang telah 
ada sejak zaman Nabi Adam hingga kini. Dakwah yang merupakan tugas 
manusia dari Tuhannya, mempunyai dasar teori yang sangat kuat, yaitu 
al-Qur’an. Dari dasar-dasar teori Qur’ani itu dapat diformulasikan tentang 
unsur-unsur dakwah yaitu : da’i, mad’u atau mustami’, materi, media dan 
metoda. 
1) Da’i (Subyek Dakwah) 
Da’i dalam ilmu dakwah bermakna sebagai pelaku dakwah, biasa disebut 
dengan istilah subyek dakwah. Tentang subyek dakwah ini ada yang 
mengatakan hanya da’i atau mubaligh saja. Yang menjadi subyek dakwah 
adalah manusia, meskipun ada pendapat yang berpendapat bahwa yang 
menjadi subyek dakwah itu selain manusia adalah Allah SWT sendiri. 
Adapun manusia yang menjadi subyek dakwah adalah semua muslim 
yang mukallaf sesuai dengan kemampuannya, kesanggupannya masing-
masing, karena Islam tidak memaksa manusia, kecuali sesuai dengan 
kesanggupannya. Jadi sebagaimana telah diterangkan di atas, bahwa 
kewajiban dakwah bukan hanya untuk ulama, Kiyai atau para santri dan 
lembaga-lembaga baik yang beridentitas lembaga dakwah atau yang ada 
di bawah Departemen Agama, tetapi di luar itu semua wajib untuk 
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melaksanakan dakwah.  
Pelukis dapat berdakwah lewat ekspresi gambarnya, penulis atau 
wartawan dapat berdakwah lewat tulisannya, aktor dan aktris dapat 
berdakwah lewat aktingnya, sutradara dapat berdakwah lewat karya film 
atau dramanya. Diantara para ulama masih terjadi perbedaan pendapat 
tentang dakwah itu, apakah wajib kifayah atau wajib a’in, sementara 
Muhammad Abduh cenderung berpendapat, bahwa dakwah itu hukumnya 
wajib a’in.  
Subyek dakwah sangat menentukan terhadap keberhasilan suatu proses 
dakwah di samping faktor hidayah Allah. Manusia tertarik oleh ajaran 
Islam karena sikap subyek dakwah, sebagaimana yang telah dilakukan 
oleh Rasulullah Saw. terhadap orang kafir, sehingga mereka mau masuk 
Islam. Dengan demikian faktor subyek Da’i sangat mempengaruhi 
terhadap keberha-silan suatu proses dakwah. 
Untuk itu, subyek dakwah harus memiliki beberapa sifat dan kriteria. 
Hamzah Ya’qub mengemukakan tentang sifat yang harus dimiliki oleh 
subyek dakwah (Da’i) adalah sebagai berikut : 
1. Mengetahui tentang al-Qur’an dan Sunnah Rasul sebagai pokok Agama 
Islam. 
2. Memiliki pengetahuan Islam yang berinduk kepada al-Qur’an, seperti 
tafsir, ilmu hadits, Sejarah Kebudayaan Is¬lam dan lain-lainnya. 
3. Memiliki pengetahuan yang menjadi kelengkapan dakwah seperti, 
teknik dakwah, Ilmu Jiwa (Psikologi), Sejarah, Antropologi, Perbandingan 
Agama, dan sebagainya. 
4. Memahami bahasa umat yang akan diajak kepada jalan yang diridlai 
Allah. Demikian juga Ilmu Retorika dan kepandaian berbicara atau 
mengarang. 
5. Penyantun dan lapang dada. Karena apabila dia keras dan sempit 
pandangan, maka akan larilah manusia meninggalkan dia. 
6. Berani kepada siapapun dalam menyatakan, membela dan 
mempertahankan kebenaran. Seorang mubaligh yang penakut, bukannya 
dia yang akan mempengaruhi masyarakat ke jalan Allah melainkan dialah 
yang akan terpengaruh oleh masyarakat itu. 
7. Memberi contoh pada setiap medan kebajikan supaya paralel antara 
kata-katanya dengan tindakannya. 
8. Berakhlak baik sebagai seorang muslim, umpamanya, tawadhu, tidak 
sombong, pemaaf, dan ramah tamah. 
9. Memiliki ketahanan mental yang kuat (kesabaran), keras kemauan, 
optimis, walaupun menghadapi pelbagai cobaan dan rintangan. 
10. Khalish, berdakwah karena Allah, mengikhlaskan amal dakwahnya 
semata-mata karena menuntut keridlaan Allah SWT. 
11. Mencintai tugas kewajibannya sebagai da’i dan mubaligh dan tidak 
gampang meninggalkan tugas tersebut, karena pengaruh-pengaruh 
keduniaan.  
Kemudian kepribadian da’i-pun menjadi tonggak keberhasilan dakwah. 
Pentingnya kepribadian seorang da’i, Hamka dalam buku Asmuni Sukir 
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(1983:34) mengatakan: “Jayanya dan suksesnya suatu dakwah memang 
sangat bergantung kepada pribadi dari pembawa dakwah itu sendiri”.Di 
antara kepribadian yang harus dimiliki oleh seorang da’i adalah : 
1). Niat yang ikhlas 
Seorang da’i harus mempunyai niat (motivasi) yang tulus semata karena 
Allah. Sebab jika terpaksa dakwahnya akan kurang berpengaruh. 
2). Iman dan takwa kepada Allah 
Seorang da’i sebagai penyampai dan penganjur iman dan takwa itu, 
sekaligus sebagai orang yang beriman dan takwa. Tak akan berhasil 
dakwahnya jika dia berbicara tentang iman dan takwa sementara dirinya 
tidak beriman dan takwa. Sebagaimana firman Allah SWT. dalam al-
Qur’an surat al-Baqarah ayat 44:  
 
Artinya: 
“ Mengapa kamu suruh orang lain (mengerjakan) kebaktian, sedang kamu 
melupakan diri (kewajiban) mu sendiri, Padahal kamu membaca Al kitab 
(Taurat)? Maka tidaklah kamu berpikir?” 
3). Teladan Utama 
Dakwah merupakan suatu kegiatan mengajak orang lain, isi ajakan itu 
tentunya ajakan kebaikan, tentunya r seorang yang mengajaknya (da’i) 
harus dapat memberikan contoh tauladan yang baik pula.  
4). Penyantun dan lemah lembut 
Sejarah telah mencatat tentang keberhasilan seorang juru dakwah (da’i) 
yang punya sikap lemah lembut, yaitu Nabi Muhammad Saw.  
5). Memberi kemudahan 
Kemampuan seorang untuk mengerjakan pekerjaan tidaklah sama. Oleh 
karena itu bagi seorang da’i harus cermat mengetahui tingkat 
perkembangan pemikiran dan kemampuan mad`u’. Berikanlah 
kemudahan bagi Mad`u’ jangan sekali-kali memberikan beban yang 
sekiranya tak dapat dilakukan oleh Mad`u’. 
6). Sabar dan Tawakkal 
Manusia yang menjadi sasaran dakwah ada yang menerima ada pula 
yang menolak bahkan ada yang memperolok-olokan, meskipun usaha dan 
metoda dakwah telah dilakukan sedemikian rupa. Hal itu sudah 
merupakan kewajiban dan kewajaran setiap da’i mempersiapkan rasa 
sabar dan tawakkal kepada Allah. Sebab sikap sabar dan tawakkal ini 
merupakan solusi terakhir untuk mencapai keberhasilan dakwah. 
 
2) Mad’u (Obyek Dakwah) 
Objek (Mad`u) Dakwah adalah orang yang di jadikan sasaran dalam 
berdakwah, dalam hal ini lingkupnya sanggat luas yaitu seluruh umat 
manusia baik individu maupun kelompok. 
Allah berfirman dalan surah Al- Imran ayat 110:  
Artinya: 
“ Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia, 
menyuruh kepada yang ma'ruf, dan mencegah dari yang munkar, dan 
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beriman kepada Allah. Sekiranya ahli kitab beriman, tentulah itu lebih baik 
bagi mereka, di antara mereka ada yang beriman, dan kebanyakan 
mereka adalah orang-orang yang fasik”. 
 
Berdasarkan ayat di atas dapat di simpulkan bahwasanya umat islam 
adalah umat terbaik yang ada di muka bumi ini, namun tidak semua umat 
islam memahami ajaran agama islam maka dari itu bisa di bagi menjadi 
dua macam objek dakwah yaitu.  
a) Umat dakwah ialah masyarakat luas Non Muslim, baik yang telah 
beragama maupun yang belum beragama. 
b) Umat Ijabah ialah mereka yang telah masuk agama islam senndiri. 
 
Jadi macam-macam objek dakwah dapat di lihat dari dua jenis, 
Sedangkan sasaran dakwah menurut tingkat luas wilayahnya ini dapat di 
bagi menjadi tiga kategori antara lain.  
a) Mereka yang belum beragama(atais) 
b) Mereka yang sudah beragama. 
c) Mereka yang sudah beragama islam. 
 
Adapun pembagian obyek dakwah berdasarkan derajat pikiran kepada 
tiga golongan, ya¬itu : 
a) Ummat yang berpikir kritis. Golongan ini tidak mudah menerima apa 
yang didapatnya, tetapi dipikirkan dulu. Jika pernyataan itu rasional 
mereka terima, tetapi bila kurang dimengerti mereka terus mencari 
jawabannya. 
b) Ummat yang mudah dipengaruhi. Golongan ini mudah sekali 
dipengaruhi oleh sesuatu faham, baik faham yang benar maupun faham 
yang salah. 
c) Umat yang bertaklid. Golongan ini amat kuat fanatik memegang suatu 
tradisi dan faham tertentu. Sehingga bila ada faham baru sulit sekali 
menerimanya. Begitu pula terhadap usaha dakwah, mereka akan bersikap 
menentang bila tidak sefaham.  
 
3) Materi Dakwah 
Dalam sebuah hadis yang diriwayatkan oleh Imam Bukhori dan Muslim, 
Rosulullah SWT bersapda: 
Yang artinya: 
“ Aku tinggalkan untuk kamu dua perkara yang apa bila kamu 
berpegangan teguh dengan keduanya tidak akan tersesat, yaitu kitabullah 
dan Sunah Rosul-Nya”. 
Berdasarkan hadis Nabi yang di riwayatkan oleh Bukhori dan Muslim di 
atas maka dapat di simpulkan bahwasanya sumber pesan dakwah adalah 
Al-Quran dan Al-hadis,yang merupakan sumber pokok dakwah. 
Secara umum pokok-pokok isi Al-Quran itu meliputi:  
a) Akidah, yaitu masalah-masalah yang berkaitan dengan keyakinan 
Allah, Malaikat, Rosul,hari ahir, iman kepada Qodo dan Qodar dalam hal 
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ini biasanya menjadi kajian ilmu tauhud. 
b) Ibadah , yang di maksud adalah ibadah khusus seperti sholat, puasa, 
haji, sedekah dll, yang biasanya di pelajari di ilmu Fiqih. 
c) Muamalah, yaitu segala sesuatu yang di ajarkan untuk mengatur 
hubungan antar manusia, dan manusia dengan lingkungan, seperti 
masalah politik, ekonomi, pendidikan, kesehatan, lingkungan hidup, dan 
masalah sosiallainya. 
d) Akhlak, yaitu yang berkenaan dengan norma sopan santun atau etika 
dalam pergaulan hidup sehari-hari. 
e) Kisah-kisah atau peristiwa-peristiwa ketokohan manusia di pentas 
dunia sebelum datang Nabu Muhammad SAW dalam arti positif dan 
negatif. 
f) Perinsip-perinsip ilmu pengetahuan dan teknologi. 
g) Anjuran berbuat positif, ancaman, janji-janji Allah SWT. 
 
4) Wasilah (Media Dakwah) 
Unsur dakwah yang ke-empat adalah wasilah (media) dakwah, yaitu alat 
yang dipergunakan untuk menyampaikan materi dakwah (ajaran islam) 
kepada mad'u. 
Untuk menyampaikan ajaran islam kepada umat, dakwah dapat 
menggunakan berbagai wasilah. Hamzah ya'qub membagi wasilah 
dakwah menjadi lima macam, yaitu lisan, tulisan, lukisan, audio visual, 
dan akhlaq: 
a) Lisan, inilah dakwah yang paling sederhana yang menggunakan lidah 
dan suara, dakwah dengan wasilah ini dapat berbentuk pidato, ceramah, 
kuliah, bimbingan penyuluhan, dan sebagainya. 
b) Tulisan, buku majalah, surat khabar, surat menyurat (korespondensi), 
spanduk, flash-card. Dan sebagainya. 
c) Lukisan, gambar, karikatur, dan sebagainya. 
d) Audio visual, yaitu alat yang merangsang indra slide, ohap, internet, 
dan sebagainya. 
e) Akhlaq, yaitu perbuatan-perbuatan yang nyata yang mencerminkan 
ajaran islam dapat dinikmati serta didengarkan oleh mad'u. 
Pada dasarnya dakwah dapat menggunakan berbagai wasilah yang dapat 
merangsang indra-indra manusia serta dapat menimbulkan perhatian 
untuk menerima dakwah. Semakin tepat dan efektif wasilah yang dipakai 
semakin efektif pula upaya ,memahami ajaran islam pada masyarakat 
yang menjadi sasaran dakwah. 
Media (terutama media massa) telah meningkatkan intensita, kecepatan, 
danjangkauan komunikasi dilakukan umat manusia begitu luas sebelum 
adanya media massa seperti pers, radio, televisi, internet dan sebagainya. 
Bahkan dapat dikatakan alat-alat tersebut telah melekat tak terpisahkan 
dengan kehidupan manusia di abad ini. 
Dari segi pesan penyampaian dakwah dibagi tiga golongan yaitu:  
a. The spoken words (yang berbentuk ucapan) 
Yang termasuk kategori ini ialah alat-alat yang dapat mengeluarkan bunyi. 
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Karena hanya dapatditangkap oleh telinga; disebut juga dengan the audial 
media yang biasa dipergunakan sehari-hari seperti telephon, radio, dan 
sejenisnya termasuk dalam bentuk ini. 
b. The printed Writing (yang berbentuk tulisan) 
Yang termasuk didalamnya adalah barang-barang tercetak, gambar-
gambar-gambar tercetak, lukisan-lukisan, buku, surat kabar, majalah, 
brosut, pamfhlet, dan sebagainya.  
c. The audio Visual (yang berbentuk gambar hidup); 
Yaitu merupakan penggabungan dari golongan diatas, yang termasuk ini 
adalah film, televisi , video, dan sebagainya. Pemabahasan media dakwah 
ini akan dibahas dalam bab sendiri. 
 
5) Thariqah (Metode Dakwah) 
Hal yang sangat erat kaitannya dengan metode wasilah adalah metode 
dakwah Thariqah (metode) dakwah. Kalau wasilah adalah alat-alat yang 
dipakai untuk mengoperkan atau menyampaikan ajaran islam maka 
thariqah adalah metode yang digunakan dalam dakwah. 
Metode dakwah adalah jalan atau cara yang dipakai jurudakwah untuk 
menyampaikanajaran atau materi dakwah (Islam). Dalam menyampaikan 
ajaran materi dakwah (islam). Dalam menyampaikan suatu pesan 
dakwah, metode sangat penting peranannya, suatu pesan walaupun baik, 
telah disampaikan lewat metode yang tidak benar, pesan itu bisa saja 
ditolak oleh si penerima pesan. Dalam "ilmu komunikasi" ada jargon" "the 
methode is message." Maka dari itu kejelian dan kebijakan juru dakwah 
dalam memilih dan memakai metode dsangat mempengaruhi kelancaran 
dan keberhasilan dakwah. Ketika membahas tentang metode dakwah 
pada umumnya merujuk pada surah an-Nahl (QS. 16:125).  
Artinya:  
“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pelajaran 
yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya 
Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari 
jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat 
petunjuk”. 
Di lihat dari ayat di atas maka metode dakwah dapat di lihat dalam 3 
konsep besar yaitu:  
a) Hikmah, yaitu berdakwah dengan memperhatikan situasi dan kondisi 
sasaran dakwah dengan meitik beratkan pada kemampuan mereka, 
sehingga didalam menjalankan ajaran-ajaran islam selanjutnya, mereka 
tidak lagi merasa terpaksa atau keberatan. 
b) Mau'izatul hasanah, yaitu berdakwah dengan memberikan nasihat-
nasihat atau menyampaikan ajaran-ajaran islam dengan rasa kasiih 
sayang, sehingga nasihat dan ajaran-ajaran islam yang disampaikan itu 
dapat menyentuh hati mereka. 
c) Mujadalah billati hiya ahsan, yaitu berdakwah dengan cara betukar 
pikiran dan membantah dengan cara bertukar pikiran dengan tidak 
memberikan tekanan-tekanan dan tidak pula dengan menjalankan yang 
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menjadi sasaran dakwah. 
 
D. Atsr (Efek Dakwah)  
Setiap aksi dakwah akan menimbulkan reaksi. Demikian jika dakwah telah 
dilakukan oleh seorang da'i dengan materi dakwah, wasilah, thariqah 
tertentu maka timbul respons dan efek (atsr) pada mad'u, (mitra/penerima 
dakwah). Atsar itu sendiri sebenarnya berasal dari bahasa arab arab yang 
berarti bekasan, sisa, atau tanda,reaksi. Istilah ini selanjutnya digunakan 
untuk menunjukkan suatu ucapan atau perbuatan yang berasal dari 
sahabat atau tabi'in yang pada perkembangan selanjutnya dianggap 
sebagai hadits, karena memiliki ciri sebagai hadits.  
Atsar (efek) atau feedback (umpan balik) dari proses dakwah ini sering 
kali dilupakan atau tidak banyak menjadi perhatian para da'i. Padahal ini 
merupakan suatu yang harus di tunnggu-tunggu karena dengan hal ini 
seorang Da`i bisa mengetahui dakwahnya berhasil atau tidaknya. 
Sebagaimana dalam upaya mencapai tujuan dakwah maka kegiatan 
dakwah selalu diarahkan untuk mempengaruhi tiga aspek perubahan diri 
objeknya, yakni perubahan pada aspek pengetahuannya (knowledge), 
aspek ikapnya (attitude) dan aspek prilakunya. 
Berkenaan dengan ketiga tersebbut, jalaludin Rahmat, menyatakan: 
a) Efek kognitif terjadi bila ada perubahan pada apa yang diketahui. 
Dipahami, atau dipersepsi khalayak. Efek ini berkaitan dengan transmisi 
pengetahuan, keterampilan, kepercayaan, atau informasi. 
b) Efek afektif timbul bila ada perubahan pada apa yang dirasakan, 
disenangi, atau dibenci khalayak, yang meliputi segala yang 
berhhubungan dengan emosi, sikap, serta nilai. 
c) Efek behavioral merujuk pada prilaku nyata yang dapat diamati, yang 
meliputi pola-pola tindakan, kegiatan, atau kebiasaan berprilaku. 
Jika dakwah tidak berhasil menyentuh ketiga perubahan aspek diatas, 
amaka evaluasi dakwah diarahkan pada komponen-komponen dakwah, 
yaitu da'i, materi, media, metode, komponen-komponen lainnya. evaluasi 
ini akan mendeteksi kekurangan dan beberapa kelemahan pada massing-
masing komponen tersebut. Dengan demikian akan diketahui dengan 
pasti komponen-kkomponen yang mana yang menyebabkan kegagalan 
atau kekurang berhasilan dakwah.  
 
 
 
II. KESIMPULAN  
Dari penjelasan di atas dapat di simpulkan bahwasanya komunikasi 
adalah suatu penyampai pesan dari komunikator kepada komunikan, baik 
individu maupun kelompok, sedangkan dakwah adalah suatu kegiatan 
yang menyeru kepada suatu kebaikan dan meninggalkan kemungkaran, 
dan untuk keberhasilan dakwah twrsebut terdapat beberapa komponen-
komponen dakwah antara lain, Da`i adalah orang yang menyampaikan 
sesan dakwah kepada Mad`u. 
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Sedangkan mad`u adalah objek dakwah yang menerima pesan dari Da`i, 
sedagkan media adalah alat untuk menyampaikan pesan dari Da`i ke 
Mad`u yang berupa media cetak maupun tertulis, dan metode adalah 
cara-cara yang di gunakan oleh Da`i untuk menyampaikan pesanya agar 
mudah di terima oleh Mad`u sehingga menimbulkan perubahan yang 
positif di masyarakan. 
Perubahan masyarakat setelah menerima pesan dari Da`i itu disebut 
dengan efek dakwah, dan efek dakwah ini merupakan hal yang paling di 
tunggu oleh seorang Da`i atau komunikator, karena di sini seorang dai 
bisa melihat keberhasilan dakwahnya. 
hui bagaimana prosesnya komunikasi dakwah itu, dan didalam proses 
komunikasi itu kita dapat mencatat adanya unsur-unsur atau komponen-
komponen dalam dakwah. 
Komponen-komponen dalam dakwah yang di pelajari yaitu 
Komunikator,Pesan, Media, Metode dan Komunikan, yang semuanya itu 
adalah komponen-komponen terpenting dalam dakwah, sehingga 
komunikasi dakwah bisa terlaksana sebagai mana mestinya, sehingga 
mendapatkan hasil yang di ingginkan. 
 
I. PEMBAHASAN 
A. Pengertian Komunikasi 
Secara etimologi komunikasi, kata “komunikasi” berasal dari bahasa Latin 
communicare, berarti berpatisipasi atau memberitahukan. Kata communis 
berarti milik bersama atau berlaku di mana-mana, sehingga communis 
opinio berarti pendapat umum atau pendapat mayoritas. Komunikasi 
merupakan proses penyampaian sebuah pesan terhadap individu atau 
kelompok secara beraturan dan dapat disampaikan secara lengkap dan 
terinci sehingga membuat orang menerima pesan dapat mengerti apa 
yang ingin disampaikan oleh penggirim pesan tersebut. 
Menurut Edward Depart definisi komunikasi adalah proses penyampaian 
gagasan. Harapan, dan pesan yang disampaikan melalui lambang 
tertentu, mengandung arti, dilakukan oleh penyampai pesan ditujukan 
kepada penerima pesan. Sedangkan Charles H. Cooley pengertian 
komunikasi adalah mekanisme yang mengadakan hubungan antara 
manusia dan yang mengembangkan semua lambang dari pikiran-pikiran 
bersama dengan arti yang menyertainya dan melalui keleluasaan serta 
menyediakan tepat pada waktunya.  
Komunikasi merupakan salah satu cara memulai suatu hubungan secara 
personal maupun secara berkelompok, didalam komunikasi ada 
komunikasi secara langsung maupun secara tidak langsung, secara 
langsung face to face yang artinya dimana satu orang bertemu secara 
langsung dengan orang lain, sedangkan secara tidak langsung 
komunikasi dapat dilakukan melalui media telekomunikasi seperti surat, 
handphone dan sebagainya. 
Menurut Laswell definisi komunikasi adalah: “siapa” mengatakan “apa” 
“saluran apa” kepada “siapa” dengan “efek apa”(who says what in which 
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channel to whom with what effect).  
Didalam komunikasi terdapat beberapa unsur pokok dalam komunikasi 
antara lain sebagai berikut; 
a. Komunikator, yaitu orang yang menyampaikan pesan, pikiran, 
perasaan.  
b. Komunikan, yaitu orang atau sekelompok orang yang dikirimi pesan. 
c. Pesan, yaitu sesuatu yang disampaikan oleh komunikator. 
d. Media, yaitu cara pesan disampaikan. 
e. Efek, yaitu perubahan yang diharapkan terjadi pada komunikan. 
Berdasarkan penjelasan-penjelasan di atas bisa di simpulkan bahwasanya 
hambatan komunikasi adalah segala sesuatu yang menjadi penghalang 
atau penghambat penerimaan pesan, serta sumber-sumber dalam 
pengiriman pesan. 
B. Pengertian Dakwah 
Sebelum menguraikan lebih lanjut tentang dakwah, kiranya perlu sekali 
untuk mengetahui pengertian dakwah, baik secara etimologis maupun 
secara terminologis. Selain itu juga akan penulis uraikan mengenai kata-
kata dalam al-Qur’an yang pengertiannya sama dengan dakwah. Kata 
dakwah berasal dari bahasa arab, dalam bentuk masdar dari lapadz (( دَعَا– 
  .yang artinya ajakan, seruan, panggilan dan undanganدَعْوَةُ  –يَدْعُوْ 
Untuk memberi pengertian dakwah secara terminologis, ada beberapa 
pendapat para ahli yang perlu dikemukakan di sini, diantaranya:  
Menurut Syamsuri Siddiq Dakwah adalah segala usaha dan kegiatan yang 
disengaja dan berencana dalam ujud sikap, ucap dan perbuatan yang 
mengandung ajakan dan seruan, baik langsung atau tidak langsung di-
tujukan kepada orang perorangan, masyarakat, maupun golongan supaya 
tergugah jiwanya, terpanggil hatinya kepada ajaran Islam untuk 
selanjutnya mempelajari dan menghayati serta mengamalkannya dalam 
kehidupan sehari hari. 
Syeh Ali Mahpudz memberikan pengertian dakwah sebagai berikut 
Mendorong manusia agar memperbuat kebaikan dan menuruti petunjuk, 
menyuruh mereka untuk berbuat kebaikan dan melarang mereka dari 
perbuatan mungkar, agar mereka mendapat kebahagiaan di dunia dan di 
akhirat. 
Thoha Yahya Omar memberikan pengertian dakwah menurut Islam ialah 
mengajak manusia dengan cara bijaksana kepada jalan yang benar 
sesuai dengan perintah Tuhan, untuk kemaslahatan dan kebahagiaan 
mereka di dunia dan akhirat. 
Dari definisi-definisi di atas dapat ditarik kesimpulan, bahwa pengertian 
dakwah secara terminologis adalah: segenap usaha manusia muslim yang 
dilakukan dengan sengaja dan berencana, baik melalui lisan, tulisan dan 
tulisan untuk merubah suatu kondisi kepada kondisi yang lebih baik untuk 
memperoleh kebahagiaan di dunia dan di akhirat. 
C. Komponen-komponen Dakwah 
Kegiatan dakwah bukan kegiatan yang baru, tetapi kegiatan yang telah 
ada sejak zaman Nabi Adam hingga kini. Dakwah yang merupakan tugas 
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manusia dari Tuhannya, mempunyai dasar teori yang sangat kuat, yaitu 
al-Qur’an. Dari dasar-dasar teori Qur’ani itu dapat diformulasikan tentang 
unsur-unsur dakwah yaitu : da’i, mad’u atau mustami’, materi, media dan 
metoda. 
1) Da’i (Subyek Dakwah) 
Da’i dalam ilmu dakwah bermakna sebagai pelaku dakwah, biasa disebut 
dengan istilah subyek dakwah. Tentang subyek dakwah ini ada yang 
mengatakan hanya da’i atau mubaligh saja. Yang menjadi subyek dakwah 
adalah manusia, meskipun ada pendapat yang berpendapat bahwa yang 
menjadi subyek dakwah itu selain manusia adalah Allah SWT sendiri. 
Adapun manusia yang menjadi subyek dakwah adalah semua muslim 
yang mukallaf sesuai dengan kemampuannya, kesanggupannya masing-
masing, karena Islam tidak memaksa manusia, kecuali sesuai dengan 
kesanggupannya. Jadi sebagaimana telah diterangkan di atas, bahwa 
kewajiban dakwah bukan hanya untuk ulama, Kiyai atau para santri dan 
lembaga-lembaga baik yang beridentitas lembaga dakwah atau yang ada 
di bawah Departemen Agama, tetapi di luar itu semua wajib untuk 
melaksanakan dakwah.  
Pelukis dapat berdakwah lewat ekspresi gambarnya, penulis atau 
wartawan dapat berdakwah lewat tulisannya, aktor dan aktris dapat 
berdakwah lewat aktingnya, sutradara dapat berdakwah lewat karya film 
atau dramanya. Diantara para ulama masih terjadi perbedaan pendapat 
tentang dakwah itu, apakah wajib kifayah atau wajib a’in, sementara 
Muhammad Abduh cenderung berpendapat, bahwa dakwah itu hukumnya 
wajib a’in.  
Subyek dakwah sangat menentukan terhadap keberhasilan suatu proses 
dakwah di samping faktor hidayah Allah. Manusia tertarik oleh ajaran 
Islam karena sikap subyek dakwah, sebagaimana yang telah dilakukan 
oleh Rasulullah Saw. terhadap orang kafir, sehingga mereka mau masuk 
Islam. Dengan demikian faktor subyek Da’i sangat mempengaruhi 
terhadap keberha-silan suatu proses dakwah. 
Untuk itu, subyek dakwah harus memiliki beberapa sifat dan kriteria. 
Hamzah Ya’qub mengemukakan tentang sifat yang harus dimiliki oleh 
subyek dakwah (Da’i) adalah sebagai berikut : 
1. Mengetahui tentang al-Qur’an dan Sunnah Rasul sebagai pokok Agama 
Islam. 
2. Memiliki pengetahuan Islam yang berinduk kepada al-Qur’an, seperti 
tafsir, ilmu hadits, Sejarah Kebudayaan Is¬lam dan lain-lainnya. 
3. Memiliki pengetahuan yang menjadi kelengkapan dakwah seperti, 
teknik dakwah, Ilmu Jiwa (Psikologi), Sejarah, Antropologi, Perbandingan 
Agama, dan sebagainya. 
4. Memahami bahasa umat yang akan diajak kepada jalan yang diridlai 
Allah. Demikian juga Ilmu Retorika dan kepandaian berbicara atau 
mengarang. 
5. Penyantun dan lapang dada. Karena apabila dia keras dan sempit 
pandangan, maka akan larilah manusia meninggalkan dia. 
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6. Berani kepada siapapun dalam menyatakan, membela dan 
mempertahankan kebenaran. Seorang mubaligh yang penakut, bukannya 
dia yang akan mempengaruhi masyarakat ke jalan Allah melainkan dialah 
yang akan terpengaruh oleh masyarakat itu. 
7. Memberi contoh pada setiap medan kebajikan supaya paralel antara 
kata-katanya dengan tindakannya. 
8. Berakhlak baik sebagai seorang muslim, umpamanya, tawadhu, tidak 
sombong, pemaaf, dan ramah tamah. 
9. Memiliki ketahanan mental yang kuat (kesabaran), keras kemauan, 
optimis, walaupun menghadapi pelbagai cobaan dan rintangan. 
10. Khalish, berdakwah karena Allah, mengikhlaskan amal dakwahnya 
semata-mata karena menuntut keridlaan Allah SWT. 
11. Mencintai tugas kewajibannya sebagai da’i dan mubaligh dan tidak 
gampang meninggalkan tugas tersebut, karena pengaruh-pengaruh 
keduniaan.  
Kemudian kepribadian da’i-pun menjadi tonggak keberhasilan dakwah. 
Pentingnya kepribadian seorang da’i, Hamka dalam buku Asmuni Sukir 
(1983:34) mengatakan: “Jayanya dan suksesnya suatu dakwah memang 
sangat bergantung kepada pribadi dari pembawa dakwah itu sendiri”.Di 
antara kepribadian yang harus dimiliki oleh seorang da’i adalah : 
1). Niat yang ikhlas 
Seorang da’i harus mempunyai niat (motivasi) yang tulus semata karena 
Allah. Sebab jika terpaksa dakwahnya akan kurang berpengaruh. 
2). Iman dan takwa kepada Allah 
Seorang da’i sebagai penyampai dan penganjur iman dan takwa itu, 
sekaligus sebagai orang yang beriman dan takwa. Tak akan berhasil 
dakwahnya jika dia berbicara tentang iman dan takwa sementara dirinya 
tidak beriman dan takwa. Sebagaimana firman Allah SWT. dalam al-
Qur’an surat al-Baqarah ayat 44:  
 
Artinya: 
“ Mengapa kamu suruh orang lain (mengerjakan) kebaktian, sedang kamu 
melupakan diri (kewajiban) mu sendiri, Padahal kamu membaca Al kitab 
(Taurat)? Maka tidaklah kamu berpikir?” 
3). Teladan Utama 
Dakwah merupakan suatu kegiatan mengajak orang lain, isi ajakan itu 
tentunya ajakan kebaikan, tentunya r seorang yang mengajaknya (da’i) 
harus dapat memberikan contoh tauladan yang baik pula.  
4). Penyantun dan lemah lembut 
Sejarah telah mencatat tentang keberhasilan seorang juru dakwah (da’i) 
yang punya sikap lemah lembut, yaitu Nabi Muhammad Saw.  
5). Memberi kemudahan 
Kemampuan seorang untuk mengerjakan pekerjaan tidaklah sama. Oleh 
karena itu bagi seorang da’i harus cermat mengetahui tingkat 
perkembangan pemikiran dan kemampuan mad`u’. Berikanlah 
kemudahan bagi Mad`u’ jangan sekali-kali memberikan beban yang 
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sekiranya tak dapat dilakukan oleh Mad`u’. 
6). Sabar dan Tawakkal 
Manusia yang menjadi sasaran dakwah ada yang menerima ada pula 
yang menolak bahkan ada yang memperolok-olokan, meskipun usaha dan 
metoda dakwah telah dilakukan sedemikian rupa. Hal itu sudah 
merupakan kewajiban dan kewajaran setiap da’i mempersiapkan rasa 
sabar dan tawakkal kepada Allah. Sebab sikap sabar dan tawakkal ini 
merupakan solusi terakhir untuk mencapai keberhasilan dakwah. 
 
2) Mad’u (Obyek Dakwah) 
Objek (Mad`u) Dakwah adalah orang yang di jadikan sasaran dalam 
berdakwah, dalam hal ini lingkupnya sanggat luas yaitu seluruh umat 
manusia baik individu maupun kelompok. 
Allah berfirman dalan surah Al- Imran ayat 110:  
Artinya: 
“ Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia, 
menyuruh kepada yang ma'ruf, dan mencegah dari yang munkar, dan 
beriman kepada Allah. Sekiranya ahli kitab beriman, tentulah itu lebih baik 
bagi mereka, di antara mereka ada yang beriman, dan kebanyakan 
mereka adalah orang-orang yang fasik”. 
 
Berdasarkan ayat di atas dapat di simpulkan bahwasanya umat islam 
adalah umat terbaik yang ada di muka bumi ini, namun tidak semua umat 
islam memahami ajaran agama islam maka dari itu bisa di bagi menjadi 
dua macam objek dakwah yaitu.  
a) Umat dakwah ialah masyarakat luas Non Muslim, baik yang telah 
beragama maupun yang belum beragama. 
b) Umat Ijabah ialah mereka yang telah masuk agama islam senndiri. 
 
Jadi macam-macam objek dakwah dapat di lihat dari dua jenis, 
Sedangkan sasaran dakwah menurut tingkat luas wilayahnya ini dapat di 
bagi menjadi tiga kategori antara lain.  
a) Mereka yang belum beragama(atais) 
b) Mereka yang sudah beragama. 
c) Mereka yang sudah beragama islam. 
 
Adapun pembagian obyek dakwah berdasarkan derajat pikiran kepada 
tiga golongan, ya¬itu : 
a) Ummat yang berpikir kritis. Golongan ini tidak mudah menerima apa 
yang didapatnya, tetapi dipikirkan dulu. Jika pernyataan itu rasional 
mereka terima, tetapi bila kurang dimengerti mereka terus mencari 
jawabannya. 
b) Ummat yang mudah dipengaruhi. Golongan ini mudah sekali 
dipengaruhi oleh sesuatu faham, baik faham yang benar maupun faham 
yang salah. 
c) Umat yang bertaklid. Golongan ini amat kuat fanatik memegang suatu 
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tradisi dan faham tertentu. Sehingga bila ada faham baru sulit sekali 
menerimanya. Begitu pula terhadap usaha dakwah, mereka akan bersikap 
menentang bila tidak sefaham.  
 
3) Materi Dakwah 
Dalam sebuah hadis yang diriwayatkan oleh Imam Bukhori dan Muslim, 
Rosulullah SWT bersapda: 
Yang artinya: 
“ Aku tinggalkan untuk kamu dua perkara yang apa bila kamu 
berpegangan teguh dengan keduanya tidak akan tersesat, yaitu kitabullah 
dan Sunah Rosul-Nya”. 
Berdasarkan hadis Nabi yang di riwayatkan oleh Bukhori dan Muslim di 
atas maka dapat di simpulkan bahwasanya sumber pesan dakwah adalah 
Al-Quran dan Al-hadis,yang merupakan sumber pokok dakwah. 
Secara umum pokok-pokok isi Al-Quran itu meliputi:  
a) Akidah, yaitu masalah-masalah yang berkaitan dengan keyakinan 
Allah, Malaikat, Rosul,hari ahir, iman kepada Qodo dan Qodar dalam hal 
ini biasanya menjadi kajian ilmu tauhud. 
b) Ibadah , yang di maksud adalah ibadah khusus seperti sholat, puasa, 
haji, sedekah dll, yang biasanya di pelajari di ilmu Fiqih. 
c) Muamalah, yaitu segala sesuatu yang di ajarkan untuk mengatur 
hubungan antar manusia, dan manusia dengan lingkungan, seperti 
masalah politik, ekonomi, pendidikan, kesehatan, lingkungan hidup, dan 
masalah sosiallainya. 
d) Akhlak, yaitu yang berkenaan dengan norma sopan santun atau etika 
dalam pergaulan hidup sehari-hari. 
e) Kisah-kisah atau peristiwa-peristiwa ketokohan manusia di pentas 
dunia sebelum datang Nabu Muhammad SAW dalam arti positif dan 
negatif. 
f) Perinsip-perinsip ilmu pengetahuan dan teknologi. 
g) Anjuran berbuat positif, ancaman, janji-janji Allah SWT. 
 
4) Wasilah (Media Dakwah) 
Unsur dakwah yang ke-empat adalah wasilah (media) dakwah, yaitu alat 
yang dipergunakan untuk menyampaikan materi dakwah (ajaran islam) 
kepada mad'u. 
Untuk menyampaikan ajaran islam kepada umat, dakwah dapat 
menggunakan berbagai wasilah. Hamzah ya'qub membagi wasilah 
dakwah menjadi lima macam, yaitu lisan, tulisan, lukisan, audio visual, 
dan akhlaq: 
a) Lisan, inilah dakwah yang paling sederhana yang menggunakan lidah 
dan suara, dakwah dengan wasilah ini dapat berbentuk pidato, ceramah, 
kuliah, bimbingan penyuluhan, dan sebagainya. 
b) Tulisan, buku majalah, surat khabar, surat menyurat (korespondensi), 
spanduk, flash-card. Dan sebagainya. 
c) Lukisan, gambar, karikatur, dan sebagainya. 



48 
 

 
 

d) Audio visual, yaitu alat yang merangsang indra slide, ohap, internet, 
dan sebagainya. 
e) Akhlaq, yaitu perbuatan-perbuatan yang nyata yang mencerminkan 
ajaran islam dapat dinikmati serta didengarkan oleh mad'u. 
Pada dasarnya dakwah dapat menggunakan berbagai wasilah yang dapat 
merangsang indra-indra manusia serta dapat menimbulkan perhatian 
untuk menerima dakwah. Semakin tepat dan efektif wasilah yang dipakai 
semakin efektif pula upaya ,memahami ajaran islam pada masyarakat 
yang menjadi sasaran dakwah. 
Media (terutama media massa) telah meningkatkan intensita, kecepatan, 
danjangkauan komunikasi dilakukan umat manusia begitu luas sebelum 
adanya media massa seperti pers, radio, televisi, internet dan sebagainya. 
Bahkan dapat dikatakan alat-alat tersebut telah melekat tak terpisahkan 
dengan kehidupan manusia di abad ini. 
Dari segi pesan penyampaian dakwah dibagi tiga golongan yaitu:  
a. The spoken words (yang berbentuk ucapan) 
Yang termasuk kategori ini ialah alat-alat yang dapat mengeluarkan bunyi. 
Karena hanya dapatditangkap oleh telinga; disebut juga dengan the audial 
media yang biasa dipergunakan sehari-hari seperti telephon, radio, dan 
sejenisnya termasuk dalam bentuk ini. 
b. The printed Writing (yang berbentuk tulisan) 
Yang termasuk didalamnya adalah barang-barang tercetak, gambar-
gambar-gambar tercetak, lukisan-lukisan, buku, surat kabar, majalah, 
brosut, pamfhlet, dan sebagainya.  
c. The audio Visual (yang berbentuk gambar hidup); 
Yaitu merupakan penggabungan dari golongan diatas, yang termasuk ini 
adalah film, televisi , video, dan sebagainya. Pemabahasan media dakwah 
ini akan dibahas dalam bab sendiri. 
 
5) Thariqah (Metode Dakwah) 
Hal yang sangat erat kaitannya dengan metode wasilah adalah metode 
dakwah Thariqah (metode) dakwah. Kalau wasilah adalah alat-alat yang 
dipakai untuk mengoperkan atau menyampaikan ajaran islam maka 
thariqah adalah metode yang digunakan dalam dakwah. 
Metode dakwah adalah jalan atau cara yang dipakai jurudakwah untuk 
menyampaikanajaran atau materi dakwah (Islam). Dalam menyampaikan 
ajaran materi dakwah (islam). Dalam menyampaikan suatu pesan 
dakwah, metode sangat penting peranannya, suatu pesan walaupun baik, 
telah disampaikan lewat metode yang tidak benar, pesan itu bisa saja 
ditolak oleh si penerima pesan. Dalam "ilmu komunikasi" ada jargon" "the 
methode is message." Maka dari itu kejelian dan kebijakan juru dakwah 
dalam memilih dan memakai metode dsangat mempengaruhi kelancaran 
dan keberhasilan dakwah. Ketika membahas tentang metode dakwah 
pada umumnya merujuk pada surah an-Nahl (QS. 16:125).  
Artinya:  
“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pelajaran 
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yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya 
Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari 
jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat 
petunjuk”. 
Di lihat dari ayat di atas maka metode dakwah dapat di lihat dalam 3 
konsep besar yaitu:  
a) Hikmah, yaitu berdakwah dengan memperhatikan situasi dan kondisi 
sasaran dakwah dengan meitik beratkan pada kemampuan mereka, 
sehingga didalam menjalankan ajaran-ajaran islam selanjutnya, mereka 
tidak lagi merasa terpaksa atau keberatan. 
b) Mau'izatul hasanah, yaitu berdakwah dengan memberikan nasihat-
nasihat atau menyampaikan ajaran-ajaran islam dengan rasa kasiih 
sayang, sehingga nasihat dan ajaran-ajaran islam yang disampaikan itu 
dapat menyentuh hati mereka. 
c) Mujadalah billati hiya ahsan, yaitu berdakwah dengan cara betukar 
pikiran dan membantah dengan cara bertukar pikiran dengan tidak 
memberikan tekanan-tekanan dan tidak pula dengan menjalankan yang 
menjadi sasaran dakwah. 
 
D. Atsr (Efek Dakwah)  
Setiap aksi dakwah akan menimbulkan reaksi. Demikian jika dakwah telah 
dilakukan oleh seorang da'i dengan materi dakwah, wasilah, thariqah 
tertentu maka timbul respons dan efek (atsr) pada mad'u, (mitra/penerima 
dakwah). Atsar itu sendiri sebenarnya berasal dari bahasa arab arab yang 
berarti bekasan, sisa, atau tanda,reaksi. Istilah ini selanjutnya digunakan 
untuk menunjukkan suatu ucapan atau perbuatan yang berasal dari 
sahabat atau tabi'in yang pada perkembangan selanjutnya dianggap 
sebagai hadits, karena memiliki ciri sebagai hadits.  
Atsar (efek) atau feedback (umpan balik) dari proses dakwah yak menjadi 
perhatian para da'i. Padahal ini merupakan suatu yang harus di tunnggu-
tunggu karena dengan hal ini seorang Da`i bisa mengetahui dakwahnya 
berhasil atau tidaknya. 
Sebagaimana dalam upaya mencapai tujuan dakwah maka kegiatan 
dakwah selalu diarahkan untuk mempengaruhi tiga aspek perubahan diri 
objeknya, yakni perubahan pada aspek pengetahuannya (knowledge), 
aspek ikapnya (attitude) dan aspek prilakunya. 
Berkenaan dengan ketiga tersebbut, jalaludin Rahmat, menyatakan: 
a) Efek kognitif terjadi bila ada perubahan pada apa yang diketahui. 
Dipahami, atau dipersepsi khalayak. Efek ini berkaitan dengan transmisi 
pengetahuan, keterampilan, kepercayaan, atau informasi. 
b) Efek afektif timbul bila ada perubahan pada apa yang dirasakan, 
disenangi, atau dibenci khalayak, yang meliputi segala yang 
berhhubungan dengan emosi, sikap, serta nilai. 
c) Efek behavioral merujuk pada prilaku nyata yang dapat diamati, yang 
meliputi pola-pola tindakan, kegiatan, atau kebiasaan berprilaku. 
Jika dakwah tidak berhasil menyentuh ketiga perubahan aspek diatas, 
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amaka evaluasi dakwah diarahkan pada komponen-komponen dakwah, 
yaitu da'i, materi, media, metode, komponen-komponen lainnya. evaluasi 
ini akan mendeteksi kekurangan dan beberapa kelemahan pada massing-
masing komponen tersebut. Dengan demikian akan diketahui dengan 
pasti komponen-kkomponen yang mana yang menyebabkan kegagalan 
atau kekurang berhasilan dakwah.  
 
 
 
II. KESIMPULAN  
Dari penjela simpulkan bahwasanya komunikasi adalah suatu penyampai 
pesan dari komunikator kepada komunikan, baik individu maupun 
kelompok, sedangkan dakwah adalah suatu kegiatan yang menyeru 
kepada suatu kebaikan dan meninggalkan kemungkaran, dan untuk 
keberhasilan dakwah twrsebut terdapat beberapa komponen-komponen 
dakwah antara lain, Da`i adalah orang yang menyampaikan sesan 
dakwah kepada Mad`u. 
Sedangkan mad`u adalah objek dakwah yang menerima pesan dari Da`i, 
sedagkan media adalah alat 
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Setelah melakukan analisa dengan menggunakan analisis framing model 

Zhongdang Pan dan Gerald M. Kosicki terhadap teks berita Kompas dan 

Republika pada bab sebelumnya, peneliti melihat terdapat perbedaan yang cukup 

signifikan dari kedua media dalam memberitakan dugaan keterlibatan Luthfi 

Hasan Ishaaq dan Ahmad Fathanah dalam kasus suap pengurusan penambahan 

kuota impor daging sapi. Kedua media berusaha menampilkan pemberitaannya 

sesuai dengan ideologi, karakter, dan kepentingan masing-masing. 

Analisis tersebut menunjukkan bagaimana kasus yang sama dan dikemas 

secara berbeda. Pengemasan yang berbeda tersebut menyebabkan suatu kasus bisa 

berubah total dalam pemaknaannya. Hal tersebut bisa dibuktikan dengan melihat 

frame yang ditemukan dalam teks berita. 

Dalam frame kompas, kompas mendukung penetapan Luthfi Hasan Ishaaq 

dan Ahmad Fathanah, yang diduga terlibat dalam kasus suap pengurusan 

penambahan kuota impor daging sapi. Hal ini ditandai dalam pemberitaannya 

yang lebih banyak menonjolkan proses Luthfi Hasan Ishaaq memfasilitasi 

pertemuan antara pihak PT Indoguna dengan Kementrian Pertanian Suswono 

dalam pembahasan masalah kuota impor daging sapi. Sikap Kompas juga lebih 

banyak menonjolkan kesaksian-kesaksian yang menjerat Luthfi hasan Ishaaq dan 

Ahmad Fathanah sebagai tersangka dalam kasus tersebut. Dan kesaksian-



77 
 

kesaksian yang tidak menjerat Luthfi Hasan Ishaaq dan Ahmad Fathanah lebih di 

minimalisir. 

Sementara itu, frame Republika adalah jauh berbeda dengan frame yang 

dibangun oleh Kompas. Republika menentang penetapan Luthfi Hasan Ishaaq dan 

Ahmad Fathanah sebagai tersangka dalam kasus suap pengurusan penambahan 

kuota impor daging sapi. Kompas lebih memposisikan Luthfi Hasan Ishaaq dan 

ahmad Fathanah sebagai pihak yang tidak terkait dengan kasus tersebut. Hal ini 

ditandai dalam pemberitaannya yang lebih banyak menonjolkan kesaksian-

kesaksian dalam persidangan yang tidak menjerat Luthfi Hasan Ishaaq dan 

Ahmad Fathanah sebagai tersangka dalam kasus tersebut.  

Masing-masing media dalam hal ini Kompas dan Republika, mempunyai 

strategi pembentukan dan operasionalisasi wacana tersendiri dalam memframe 

kasus dugaan suap pengurusan penambahan kuota impor daging sapi yang 

menyeret nama Luthfi Hasan ishaaq dan Ahmad Fathanah. Frame tersebut 

menentukan bagaimana fakta diambil,  bagaimana berita ditulis, dan bagaimana 

berita ditempatkan dalam halaman surat kabar. 

B. Saran-saran 

Dari berita yang peneliti analisis, Kompas dan Republika sebaiknya 

berimbang dalam memberitakan suatu kasus. Tidak memihak. Hal ini penting agar 

tidak terjadi ketimpangan dan ketidakadilan dalam menyajikan berita. Oleh karena 

itu dalam memberitakan suatu informasi atau kasus seperti kasus suap pengurusan 

penambahan kuota impor daging sapi, media sebaiknya menyajikan berita yang 

berimbang serta harus objektif tanpa berpihak. 
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C. Penutup 

Alhamdulillahirabbil’alamin, akhirnya selesai juga skripsi ini. Walaupun 

tidak mudah dan harus dilalui dengan berbagai kendala, halangan, dan rintangan 

yang selalu menyertai dalam proses pembuatan karya ilmiah ini, namun penulis 

sangat bersyukur karena berkat pertolongan Allah dan bantuan orang-orang yang 

selalu setia membantu dan memberikan dukungan, semangat, serta kontribusi 

fikiran, semua itu dapat dilalui penulis. 

Akhirnya, saran dan kritik yang membangun selalu penulis harapkan 

sehingga tulisan ini tidak hanya berhenti sampai disini tetapi tetap dalam kajian 

keilmuan yang tak pernah surut. 
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